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ABSTRAK

Yonesta, 2024. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
HOTS Pada keterampilan menulis tema 2 di kelas V SDN 10
Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang sering
digunakan oleh pendidik pada saat proses pembelajaran. Namun, banyak LKPD
sering digunakan peserta didik memiliki warna yang kurang jelas, serta soal yang
ada dalam LKPD kurang meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar.
Untuk itu dikembangkan LKPD berbasis HOTS di kelas V SDN 10 Kayu Gadang
dengan kategori valid, praktis, dan efektifitas.

Jenis penelitian yang dipakai adalah pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model 4D. Model ini terdiri dari empat tahap yaitu pendefisian, perancangan,
pengembangan, penyebarluasan. LKPD yang dikembangkan divalidasi oleh ahli
dari aspek isi, desain, dan bahasa untuk ktiteria valid dan praktis, dan untuk melihat
efektifitas yaitu dengan angket serta hasil tes oleh peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis HOTS memenuhi
kriteria valid dengan nilai 82%, yang dilihat dari hasil validasi isi, desain, dan
bahasa dengan kategori valid. Untuk hasil praktis diperoleh hasil angket materi,
tampilan, dan penggunaan LKPD vyaitu 94% dengan kategori sangat prakitis.
Sedangkan 87% untuk kriteria efektiv yaitu dari hasil angket dan tes peserta didik.
Jadi LKPD berbasis HOTS mencapai kriteria valid, praktis, dan efektiv dengan
kategori sangat efektiv.

Kata Kunci : LKPD, 4D , HOTS
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu unsur yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya arti pendidikan ini yaitu dapat mengubah input dan
menjadi output. Pendidikan itu sendiri juga dapat memperbaiki dan menuntun
anak-anak agar mereka dapat memperbaiki akhlak dan kebahagiaan di masa
depan yang akan datang. Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik kita harus
bisa memberikan contoh dan tauladan yang baik,pembelajaran,etika-
etika,pengarahan,peningkatan hasil belajar peserta didik serta menggali
pengetahuan setiap peserta didik. Salah satu aspek paling penting di SD yaitu
keterampilan menulis, karena dengan adanya keterampilan menulis tersebut
dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kreatifitas dan literasi
mereka. Keterampilan Menulis merupakan salah satu dari empat
keterampilan berbahasa indonesia yang harus dipahami oleh peserta didik.

(Pristiwanti et al., 2022)

Keterampilan Menulis adalah salah satu aspek keterampilan bahasa
indonesia. Menulis adalah salah satu kegiatan yang dilakukan peserta didik
sebagai penyampaian pesan (cara berkomunikasi) dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai peralatan atau media yang digunakan. Dalam
penyampaian sebuah pesan atau informasi dapat dilakukan dengan berbagai
cara yang masing-masinya berbeda-beda pula, yang terdapat pada penegertian
diatas yaitu caranya menggunakan bahasa tulis. Cara menyampaikan pesan

lewat tulisan sangatlah efektif dan juga kreatif sehingga para guru dapat



memahami dan mendapatkan informasi yang ditulis oleh peserta didik itu
sendiri. Peserta didik harus diajarkan dari sekolah dasar untuk menjalani
berbgai rintangan-rintangan yang akan dijalani di kehidupan dimasa depan
apalagi dipembelajaran abad 21. Dengan peserta didik memiliki suatu
kemampuan menulis maka peserta didik sudah bisa mengkuminikasikan ide
yang didapat,pemikirannya, dan apa saja pengalaman per individu. Oleh
karena itu, dengan adanya keterampilan menulis ini dapat meningkatkan dan
memberikan pengetahuan yang lebih luas lagi melalui tulisan-tulisannya.
(Aprelia et al., 2019)

(R. Rahayu et al., 2022) Pembelajaran abad 21 khusunya kurikulum
2013 yaitu pendidik dapat membantu peserta didik untuk belajar dengan cara
yang efektif, cara penerapan kehidupan yang baik, serta peserta didik juga bisa
belajar melalui pengelaman-pengalaman yang ada didalam sekolah maupun
diluar sekolah dan juga peserta didik harus wajib dituntuk untuk berbasis
teknologi agar dapat menyeimbangkan perkembangan zaman yang serba
canggih (teknologi) tujuannya yaitu untuk peserta didik mulai menerapkan dan
terbiasa hidup di zaman abad kecakapan abad 21 dan peserta didik harus
menguasai pembelajaran melalui HOTS agar bisa meningktkan keterampilan
tingkat tinggi,keratif,dan juga kritis.

Higher Order Thingking Skills (HOTS) merupakan suatu berfikir
tingkat tinggi yang berfikir lebih tinggi dari pada sekedar mendengar
penjelasan atau sebuah fakta dan kemudian menceritakannya kembali, tetapi

berfikir tingkat tinggi menuntut peserta didik untuk melakukan sesuatu



terhadap fakta yang memahaminya. Di sekolah formal, ada beberapa
pembelajaran yang sudah diwajibakan dan dituntuk untuk menerapkan
kemampuan C4-C6 (Taksonomi Bloom) vyaitu C4 (Menganalisis), C5
(mengevaluasi), C6 (Mengkreasi).

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom capaian pada C4-C6 peserta didik
harus dapat mengembangkan dari aspek-aspek dan model kognitif lainnya yang
lebih tinggi. Higher Order Thingking Skills( HOTS ) yang menutut peserta
didik untuk berfikir tingkat tinggi, kreatif dengan maksimal agar peserta didik
ini mulai paham dan mengerti untuk menyelesaikan soal-soal yang berbentuk
HOTS diharapakan peserta didik juga paham dan mampu menjadi bangsa
berkembang hebat. (Astuti & Adirakasiwi, 2019) HOTS yang diharapkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan kreativitas dengan maksimal sehingga
menjadi peserta didik yang kreativ dan kritis. Pentingnya peserta didik untuk
membiaskan diri yang keratif dan kritis agar pemhamannya bisa menjadi lebih
tinggi.

Berikut ini ayat yang menjelaskan tentang Keterampilan Menulis telah

dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Qalam ayat : 1-5

Véé&c}p\}‘)jéﬂ&b uyMuLJWu_u\u\uj)Lmu}eld\
oujijﬁeaks@l;éddﬂ}

Artinya:
“Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan, Berkat nikmat kamu

( muhammad) sekali-kali bukan orang gila, Dan sesungguhnya kamu
benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya,,.”



Ayat di atas memberikan gambaran tentang perintah bagi setiap
manusia untuk bersumpah atas nama pena dan apa yang tertulis. tersebut Nun
adalah tinta, al-Qalam adalah pena yang dikenal oleh manusia, hanya saja pena
yang dijadikan sumpah oleh Allah SWT adalah pena yang diciptakan Allah
SWT, lalu diperintahkannya untuk berjalan menulis seluruh apa yang telah
tercipta hingga hari kiamat.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada hari Rabu,
tanggal 10 Agustus 2023, di SDN 10 Kayu Gadang peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas V dan terdapat beberapa permasalahan yang
ditemukan : (1) Peserta didik sudah tidak menggunakan LKPD melainkan
hanya menerima soal dan latihan dari buku tematik ( cetak ), (2) Contoh soal
dan latihan yang ada pada buku tematik (cetak) belum menggunakan soal
HOTS, (3) Peserta didik tidak mampu memahami soal-soal yang pada buku
tematik (cetak) , (4) Soal yang ada pada buku tematik (cetak) belum mencapai
tujuan pada pembelajaran, (5) Guru juga belum menggunakan HOTS ketika

proses pembelajaran berlangsung.



Berikut bahan ajar atau buku tematik ( cetak ) yang di gunakan di

Sekolah Dasar belum menggunakan soal HOTS vyaitu :

64 Buku Stawa SOM Krien U i Suntama 2 Feotiogws Usals Buih tog) Renegasan 65

Sumber : Penerbit Intan Pariwara
Kelas : V tema 2 (Udara Bersih Bagi Kesehatan)

Berdasarkan gambar di atas salah satu contoh soal dan Latihan yang
terdapat ada di buku tematik (cetak) peserta didik. yang mana latihan dan soal
yang terdapat pada gambar tersebut masih menggunakan kemampuan berfikir
tingkat rendah dan belum menggunakan soal HOTS, Sehingga peserta didik
belum terlatih untuk berfikir kritis dan menemukan ide-ide dalam
menyelesaikan soal dan Latihan tersebut.

Melalui permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk
mengembangkan LKPD pembelajaran bahasa indonesia yaitu judulnya adalah
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis HOTS Keterampilan

Menulis dikelas V SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan”



B.

harapannya dikembangkan sebuah bahan ajar ini supaya dapat memberikan
solusi bagi pendidik dan juga meningktkan minat peserta didik dalam kegiatan
menulis.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan adanya keterampilan
berfikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik dapat meningkatkan kemampuan
dan pengetahuan dan juga tidak terfokus dengan kemampuan mengingat saja,
akan tetapi dapat meningkatkan lagi kemampuan berfikir tingkat tinggi,kritis,
dan kreatif. Dengan adanya bahan ajar LKPD ini, pendidik juga mudah untuk
memahami karakteristik masing-masing peserta didik sehingga memudahkan
proses pembelajaran secara langsung. (Ketut Sri Puji Wahyuni et al., 2021)

Pada penjelasan yang telah dipaparkan diatas dengan berbagai kondisi-
kondisinya maka peneliti menyimpulkan bahwa banyaknya kebutuhan peserta
didik yang belum terpenuhi, baik secara materi maupun adanya ketersediaan
alat dan bahan yang digunakan untuk proses pembelajaran. Hal tersebut dapat
mengakbatkan proses pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik
lebh berpusat pada guru sehingga proses pembelajaran terkesan pasif. Dan
disini kegunaan LKPD dapat memudahkan peserta didik dan mengembangkan
pemikiran peserta didik untuk memecahkan sebuah permasalahan yang
berkaitan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung apalagi LKPD yang
berbasis HOTS.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasi wawancara dan observasi yang penelitilakukan dengan

guru wali kelas VV SDN 10 Kayu Gadang, dapat diketahui bahwa permasalahan



yang sering muncul dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :

1.

Peserta didik sudah tidak menggunakan LKPD melainkan hanya menerima

soal dan latihan dari buku tematik (cetak)

. Contoh soal dan latihan yang ada pada buku tematik (cetak) belum

menggunakan soal HOTS.

Peserta didik tidak mampu memahami soal dan latihan yang ada pada buku
temati (cetak) .

Soal dan latihan yang ada pada buku tematik (cetak) masih belum mencapai

tujuan pada pembelajaran.

Batasan Masalah

Berdasarkan yang dikemukakan identifikasi masalah diatas, maka penelitian

ini akan di batasi pada : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

Berbasis HOTS Pada Keterampilan Menulis Tema 2 ( Udara Bersih Bagi

Kesehatan ) Di Kelas V SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang di

ambil adalah :

1.

Bagaimana Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis (LKPD) berbasis HOTS
untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dikelas V Sekolah
Dasar memenuhi valid ?

Bagaimana Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS untuk
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dikelas V Sekolah Dasar

memenuhi praktis?



3. Bagaimana Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS untuk
meningktakan keterampilan menulis peserta didik dikelas V Sekolah Dasar
memenuhi efektif?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan yang dipaparkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS
untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dikelas V Sekolah
Dasar memenuhi kriteria yang valid.

2. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS
untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dikelas V
Sekolah Dasar memenuhi kriteria yang prakis.

3. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS
untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dikelas V sekolah
dasar memenuhi kriteria efektiv.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian pengembangan ini peneliti dapat berharap
bermanfaat bagi :

1. Bagi Peneliti

Peneliti harus bisa memperluas pengetahuan bagaimana cara
keterampilan menulis dengan menggunakan lembar kerja peserta didik

yang berbasis HOTS.



2.

Bagi Peserta Didik

Siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran dengan model
HOTSdan juga dapat meningkatkan minat tulis peserta didik
Bagi Guru

Memberikan pemahaman baru kepada guru mengenai penggunaan
lembar kerja peserta didik (LKPD) serta memberikan kemudahan pada
guru dalam mengajarkan keterampilan menulis kepada siswa.
Bagi Instansi (SDN 10 Kayu Gadang)

Dengan adanya LKPD berbasis HOTS sangat membantu visi dan

misi maupun kualitas pendidikan di SDN 10 Kayu Gadang.

G. Spesifikasi produk yang dikembangkan

Penelitian mengspesifikasikan produk yang dikembangkan dibawah adalah

sebagai berikut :

1.

Sebuah produk yang dikembangkan adalah berupa LKPD berbasis HOTS

pada keterampilan menulis di kelas VV Sekolah Dasar.

. Beberapa point yang ada di dalam LKPD ini terdiri didalamnya terdapat

contoh soal dan latihan yang seimbang.
Didalam LKPD dilengkapi dengan warna dan gambar yang dapat
memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Komponen LKPD
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H. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
Keterbatasan pada penelitian pengembangan di bawah ini :

a. Pengembangan LKPD Berbasis HOTS pada keterampilan menulis Sekolah
Dasar.

b. Prosedur pengembangan dilakukan sampai pada tahap Pratikalitas dan
efektifitas dikarenakan oleh keterbatasan peneliti dalam melaksanakan
proses pembelajaran.

c. Penelitian

I. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang terdapat pada penelitian pem=ngembangan
perangkat pembelajaran sebagai berikut :

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah berupa sebuah lembaran-
lembaran yang dipergunakan pada saat pembelajaran, Di dalam LKPD
tersebut berisi materi, soal dan lembar jawaban yang memudahkan peserta
didik dalam proses pembelajaran.

2. Keterampilan Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan dalam
Bahasa Indonesia yang harus dipahami oleh oleh peserta didik.Oleh karena
itu, keterampilan menulis mengungkapkan pikiran gagasan, pendapat, dan
perasaan melalui Bahasa tulis.

3. HOTS merupakan suatu kemampuan meningkatkan suatu keputusan untuk
memecahkan sebuah masalah dengan cara berfikir tingkat tinggi, kreatif,
dan juga kritis agar peserta didik mudah menguasai suatu pembelajaran

yang diberikan oleh pendidik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Pengembangan
a. Pengertian Pengembangan

Pengembangan menurut (Sari, 2021) merupakan sebuah proses
yang dipakai untuk mengembangkan memvalidasi produk-produk yang
sudah ada atau mengembangkan produk yang baru. Pengembangan juga
dapat memperluas atau memperdalam pengetahuan yang telah ada,
pengembangan biasanya digunakan untuk mengembangkan atau
membuat suatu produk melalui validator, praktikalitas, dan efektivitas.

Pengembangan (Litbang) atau sering juga disebut dengan istilah
Research & Development (R&D) menurut (Pramono, 2022) merupakan
jenis penelitian yang umumnya banyak digunakan dalam dunia
pendidikan. Secara umum pengertian penelitian pengembangan dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk memperoleh data sehingga dapat di
pergunakan untuk menghasilkan, mengembangkan dan memvalidasi
produk. suatu usaha yang dilakukan secara terarah dan terencana untuk
membuat dan memperbaiki, sehingga menjadi produk yang semakin
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya menciptakan
mutu yang lebih baik.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penelitian dan pengembangan adalah suatu penelitian yang

dilakukan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk baru yang

11
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efektif serta menyempurnakan produk-produk yang sudah ada. (Sari,
2021)
b. Tujuan Pengembangan
Tujuan pengembangan menurut (Nurmalasari & Erdiantoro,
2020) tujuannya pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan
bentuk awal produk, pengujian awal, merevisi produk, pengujian
lapangan utama, merevisi produk operasional, menguji lapangan
operasional, revisi tahap akhir dan sosialisasi serta implementasi.
Sedangkan menurut (Syamsuddin & Fuady, 2020) Tujuan dari
penelitian dan pengembangan adalah:
1. Menilai perubahan yang terjadi dalam kurun waktu atau periode
Tertentu
2. Menghasilkan suatu produk baru melalui proses pengembangan
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan penelitian pengembangan Penelitian menggunakan metode
penelitian dan pengembangan. Metode tersebut digunakan dengan
model prosedural. Cara prosedural dilaksanakan dengan cara mematuhi
aturan-aturan yang sudah ditentukan sehingga dapat menghasilkan
produk serta menguji keefektifan produk tersebut. (Syamsuddin &

Fuady, 2020)
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c. Model Pengembangan

Model pengembangan pendekatan penelitian pengembangan (
Research and Development ). Model Penelitian pengembangan pada
penelitian ini mengacu pada langkah-langkah penelitian dan
pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S. Thigharajan. Tahap-tahap
dalam pengembangan ini yaitu: Define, Design, Development,
Disseminate. (Noprinda & Soleh, 2019).

Adapun tahapan-tahapan dari model pengembangan adalah
sebagai berikut:

1. Define (pendefenisian), berisikan kegiatan untukmenetapkan
produk apa yang akan dikembangkan, beserta spesifikasinya.
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan melalui penelitian
awal dan studi literature.

2. Design (perancangan), berisikan kegiatan pembuatan rancangan
terhadap produk yang telah ditetapkan.

3. Development (pengembangan), berisi kegiatan membuatrancangan
menjadi  produk dan menguji validitas produk secara
berulangsampai dihasilkan produk sesuai dengan spesifikasi yang
ditetapkan.

4. Dessimination (desiminasi), berisi kegiatan penyebarluasan produk

yang telah teruji untuk dimanfaatkan orang lain.
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Sedangkan menurut (Solikin & Amalia, 2019) Research and
development (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. “Research and development” (R&D) merupakan metode
penelitian  secara sengaja, sistematis, untuk menemukan,
memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, maupun menguji
keefektifan produk, model, model, maupun metode/strategi/cara yang
lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
model Penelitian Pengembangan Research and development(R&D)
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk sertadilakukan secara
sengaja dan sistematis. (Solikin & Amalia, 2019).

2. Hakikat Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD )
a. Pengertian LKPD

Lembar Kinerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu
bahan ajar yang sering digunakan oleh pendidik. LKPD menjadi bagian
penting sebagai sarana pendukung dalam belajar. Di dalamnya terdapat
berbagai macam bentuk latihan soal yang seharusnya mampu
dimaksimalkan oleh peserta didik. Namun,dalam kenyataannya, LKPD
menjadi panduan utama guru dalam mengajar, padahal LKPD
merupakan sarana pelengkap atau pendukung saja. Lebih parahnya lagi

ketika guru menjadi LKPD sebagai instrumen dalam penilaian.
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(Pulungan et al., 2020)

Menurut (Tuasamu & Zurimi, 2023) LKPD merupakan panduan
untuk membuat bahan ajar yang tidak rumit dan mudah dikembangkan.
Selaini tu, mengintegrasikan LKPD ke dalam prosespembelajaran juga
relatif mudah. Enam komponen utama bahan ajar LKPD meliputi judul,
pedoman belajar, kompetensi dasar, materi pokok, informasi pendukung,
tugas atau langkah langkah kerja, dan penilaian. Sedangkan LKPD
sekurang-kurangnya terdiri dari delapan unsur yang ditinjau dari
strukturnya, yaitu meliputi judul, kompetensi dasar yang akan dicapai,
waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugasyang harus
dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
LKPD adalah suatu media yang di persiapkan oleh pendidik dalam
mencapai tujuan pembelajaran berupa materi yang sudah dikemas
sedemikian rupa agar peserta didik dapat mempelajari materi ajar
tersebut secara mandiri, dan merupakan suatu media pembelajaran
untuk mendukung proses pembelajaran. (Pulungan et al., 2020)

. Manfaat LKPD

Adapun pengertian dan penjelasan mengenai LKPD yang telah
disinggung, Manfaat LKPD sebagai berikut menurut : (Ansyahet al.,
2021)

1. LKPD bermanfaat sebagai bahan ajar berupa lembaran- lembaran
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yang berisi materi maupun petunjuk-petunjuk untuk dilakukan oleh
peserta didik.

2. LKPD sebagai panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.

3. LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek
kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek
pmbelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.

4. LKPD juga Digunakan sebagai bahan ajar lembar kegiatan peserta
didik agar mendorong keterampilan peserta didik untuk menghasilkan
karya kontekstual, baik individual maupun kelompok.

Sedangkan Menurut (Nirmayani, 2022) LKPD memiliki manfaat
bagi pembelajaran, yaitu mengaktifkan peserta didik, membantu peserta
didik menemukan dan mengembangkan konsep, melatih peserta didik
menemukan konsep, dan menjadi alternatif cara penyajian materi
pelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik serta dapat
memotivasi peserta didik.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat LKPD dapat menjadi suatu hal untuk membuat peserta didik
agar lebih aktif dalam kegiatan belajar, sedangkan untukpeserta didik
LKPD membantu dalam proses memahami dan berlatih mengenai

materi yang akan atau sedang di pelajari. (Nirmayani, 2022)



17

c. Tujuan LKPD
Tujuan LKPD menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020) antara lain
sebagai berikut:
1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
materi yang diberikan.
2. Menyajikan tugas-tugas guna penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan.
3. Melatih kemandirian belajar
4. Memudahkan guru dalam memberikan tugas
Sedangkan Menurut (Dermawati et al., 2019) tujuan LKPD
adalah :
a) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar
b) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep melatih
peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan proses
belajar mengajar
c) Membantu guru dalam menyusun pembelajaran
d) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran
e) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan pembelajaran
f) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang

konsep yang dipelajari.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan LKPD adalah agar peserta didik dapat memahami proses
pembelajaran, juga dapat menunjang penguasaan peserta didik pada
setiap materi yang diberikan oleh pendidik. LKPD juga dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi. Walaupun
dengan adanya LKPD dalam proses pembelajaran, peran guru tetap tak
tergantikan. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yaitu
pendidik bertanggung jawab dalam memantau kerja peserta didik
selama proses pembelajaran. (Dermawati et al., 2019)

d. Syarat-syarat Penyusunan LKPD
Menurut (Aisyah Aini et al., 2019) LKPD yang disusun harus
memenuhi persyaratan-persyaratan berikut ini, yaitu syarat dikdatik,
syarat konstruksi, dan syarat teknik.
1. Syarat-Syarat didaktik
Merupakan syarat didaktik yang mengatur tentang penggunaan
LKPD yang bersifat universal sehingga dapat digunakan baik untuk
peserta didik yang lamban maupun yang pandai.
2. Syarat Konstruktif
Merupakan syarat konstruksi yang mengatur tentang penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan.
3. Syarat Teknik
Merupakan syarat yang menekankan pada penyajian LKPD, seperti

tulisan, gambar, dan penampilan.
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Sedangkan menurut (Aidin et al., 2020) syarat LKPD sebagai
berikut :
1. Syarat didaktik

a. Dapat digunakan oleh seluruh peserta didik dengan kemampuan
berbeda.

b. Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-kosep
sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk
mencari inforamasi dan bukan alat pemberi tahu informasi.

c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
peserta didik.

2. Syarat konstruktif

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
anak.

b. Menggunakan struktur kalimat anak yang jelas.

c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa

3. Syarat teknis

a. Penggunaan huruf yang jelas dibaca meliputi jenis dan ukuran
huruf.

b. Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah
dengan jawaban peserta didik bila perlu.

¢. Membandingkan ukuran huruf dan gambar dengan serasi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa syarat
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LKPD adalah harus Konsistensi, susunann teks informasi mudah
diperoleh dan dipahami oleh peserta didik, ukuran huruf dalam LKPD
harus sesuai , gambar dalam LKPD harus menarik dan sesuai dengan
materi pelajaran, serta menggunakan syarat didaktik , konstruksi, dan
teknis. (Aisyah Aini et al., 2019 ).
e. Kelebihan LKPD

Menurut Zahary (dalam Anggraini, 2019:9) LKPD memilki
beberapa kelebihan yaitu:

a. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan
berpikir masing-masing.

b. Selain dapat mengulang materi dalam media cetakan, peserta didik
akan mengikuti urutan pemikiran secara logis.

c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak dapat menambah
daya tarik serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang
disajikan dalam dua format, verbal dan visual.

d. Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi
sesuai dengan perkembangan dan temuan temuan baru dalam bidang
ilmu, materi tersebut dapat diproduksi dengan ekonomis dan
distribusikan dengan mudah.

e. kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalu ikegiatan belajar
secara sistematis.

f. Peserta didik akan berpartisipasi berinteraksi dengan aktif karena
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harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun,
peserta didik dapat segera mengetahui benar atau salah jawaban.
Sedangkan menurut (Ernawati, 2019) Kelebihan LKPD yaitu
LKPD salah satu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran berisi
materi pembelajaran dan tugas-tugas atau kegiatan pembelajaran yang
mengacu pada suatu kompetensi dasar dan disusun sedemikian rupa,
yang juga dimaksudkan untuk membantu siswa belajar secara terarah,
sistematis, dan mandiri.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan LKPD dapat menjadi suatu hal untuk membuat peserta didik
agar lebih aktif dalam kegiatan belajar, sedangkan untuk peserta didik
LKPD membantu dalam proses memahami dan berlatih mengenai
materi yang akan atau sedang di pelajari. (Ernawati, 2019)

f. Langkah-Langkah LKPD
Dalam mengembangkan LKPD terdapat beberapa langkah yang

harus terpenuhi agar LKPD yang dikembangkan sesuai dan memiliki
makna tersendiri. Langkah-langkah LKPD Menurut (Choirudin et al.,
2019) Sebagai berikut :
1. LKPD berisi petunjuk praktikum
2. Percobaan yang dapat dilakukan dirumah
3. Materi untuk diskusi, dan soal-soal latihan maupun segala jenis

petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas dalam

proses pembelajaran.
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4. LKPD membantu peserta didik agar lebih aktif dan menhidari sifat

pasif.

Sedangkan Menurut (Silvia, 2019) Langkah-langkah LKPD ada
sebagai berikut :
a. Analisis kurikulum
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD
c. Menentukan judul LKPD
d. Penulisan LKPD
e. Analisis Data Kepraktisan Produk

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa langkah-langkah LKPD yaitu Melatih peserta didik agar dapat
bekerja mandiri dalam menginterpretasi pengetahuannya, Untuk
menampilkan bahan ajar kepada peserta didik yang akan
dipergunakan sebagai bahan ajar , Memberikan kesempatan kepada
peserta didik agar dapat meningkatkan keterampilan serta kekmpuan
memecahkan masalah , Untuk menanamkan pengetahuan peserta
didik sehingga dapat memahami konsep pembelajaran dengan baik.
(Choirudin et al., 2019)

3. Hakikat High Order Thingking Skills (HOTS)
a. Pengertian HOTS
HOTS merupakan suatu kemampuan berpikir dalam ranah
kognitif yang paling tinggi. Tidak hanya diperuntukkan bagi proses

pemahaman, tetapi juga sampai kepada mencipta dapat berdasarkan
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objek kajian yang telah dipelajari. Karakteristik soal-soal HOTS antara
lain mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, berbasis
permasalahan kontekstual, menggunakan bentuk soal beragam. Beberapa
indikator dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi antara lain
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. (Rozi & Hanum, 2019)
Menurut (D.Rahayu et al., 2020) Pembelajarn berbasis HOTS
merupakan bagian dalam pengembangan kurikulum yang saat ini terjadi.
Namun realita dalam kehidupan sehari-hari banyak tenaga pendidik yang
belum dapat mengimplementasikan hal tersebut. Pembelajaran
kurikulum 2013 melatih peserta didik untuk mencari tahu hingga dapat
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari bukan sekedar
diberi tahu oleh guru. Salah satu elemen perubahan pada kurikulum 2013
pada jenjang sekolah dasar adalah penguatan proses pembelajaran.
Melalui penguatan proses pembelajaran diharapkan mampu dapat
meningkatkan  kualitas pembelajaran  lebih  efektif, efisien,
menyenangkan, dan bermakna. Dalam pembelajaran diharapkan peserta
didik mampu menemukan konsep, memecahkan kemudian dapat
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
dengan mengunakan HOTS diharapkan para peserta didik dapat
meningkatkan cara berpikir kritis, kreatif, dan menumbuhkan rasa sosial
yang tinggi, terutama dalam menulis. Jadi peneliti memakai

pembelajaran HOTS. (D.Rahayu et al., 2020).
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b. Langkah- Langkah HOTS

Langkah-langkah model pembelajaran HOTS menurut (Kadek
et al., 2021) ada empat fase yaitu
1. Fase investigasi awal (prelimenary investigation)
2. Fase desai (design)
3. Fase realisasi/konstruksi (realization/construction)
4. Fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision).

Sedangkan Menurut (Sennen Eliterius, 2020) langkah-langkah
HOTS yaitu :
a. Penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan topik yang
sedang Dibicarakan

b. Tingkat perkembangan intelektual siswa
c. prinsip dan teori belajar, keterlibatan aktif siswa
d. Keterkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari
e. Pengembangan dan pemahaman penalaran pembelajaran

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa langkah-langkah HOTS disebut dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi adalah proses berpikir yang mengaharuskan murid untuk
mengembangkan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka
pengertian dan implikasi baru. HOTS menggambarkan berpikir tingkat
tinggi melibatkan berpikir kritis dan kreatif yang dipandu oleh ide-ide
kebenaran yang masing-masing mempunyai makna. Berpikir kritis dan

kreatif saling ketergantungan, seperti juga kriteria dan, nalar dan emosi.
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c. Kelebihan HOTS

Menurut (Effendi & Gunarto, 2019) mengatakan kelebihan HOTS,
antara lain :

1. Peserta Didik yang hadir sangat antusias terhadap materi yang
Sampaikan

2. Perserta Didik merasa mendapatkan ilmu yang baru berkaitan dengan
pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS.

3. Peserta Didik baru menyadari akan pentingnya penerapan
pembelajaran dan penilaian berbasis HOTS

Sedangkan menurut (Kholifahtus et al., 2022) kelebihan HOTS
yaitu :

a. Membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan dalam
berpikir tinggi.

b. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan berpikir Kkititis,
berpikir kreatif, reflektif, dan pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan HOTS mampu menjadikan siswa berpikir sistematis, belajar
menganalisis suatu masalah dari berbagai aspek, mendidik peserta didik
percaya diri, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif.

(Kholifahtus et al., 2022)
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4. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonessia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas peserta
didik. Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak
berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Keterampilan
berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu:
keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara
(speaking skills), keterampilan membaca(reading skills), keterampilan
menulis (writing skills). (Ali, 2020)

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara langsung dalam
memperoleh pengetahuannya sehingga memunculkan rasa ingin tahu
dalam diri peserta didik. Dengan adanya pembelajaran bahasa indonesia
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi
dengan bahasa lisan maupun tulis. Pembelajaran bahasa Indonesia pada
hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik tentang keterampilan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya.
(Afifah et al., 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa indonesia merupakan pembelajaran bahasa yang

mencakup empat aspek yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan
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menulis. Keempat aspek tersebut sebaiknya mendapat porsi seimbang
serta menyajikannya dengan suasana kelas yang menyenangkan agar
siswa tertarik pada pembelajaran yang guru sajikan. (Ali, 2020)

b. Keterampilan Menulis

Keterampilan Menulis menurut (Wati & Sudigdo, 2019)
keterampilan menulis merupakan suatu bentuk menifase kemampuan dan
keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajaran
bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca.
Dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan
menulis lebih sulit dikuasai.

Sedangkan Menurut (La Rakima & Woulandari, 2022)
keterampilan menulis merupakan kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan ide atau pikirannya dalam bentuk tulisan sehingga dapat
dibaca.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan keterampilan
menulis merupakan kegiatan yang memudahkan pendidik untuk
membuat materi/bahan ajar kreatif sehingga asyik untuk dibaca oleh
peserta didik. Berkomunikasi melalui bahasa tulis tentu berbeda dengan
berkomunikasi melalui bahasa lisan. (La Rakima & Wulandari, 2022) .

¢. Tujuan Keterampilan Menulis

Menurut (Rinawati et al., 2020) tujuan menulis yaitu melatih
kemampuan dalam mengembangkan ide atau gagasan yang dibuat oleh

peserta didik. Menulis merupakan langkah awal dalam mencari tahu dan
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mengembangkan pengetahuan, selain itu juga sebagai salah satu bagian
dari literasi yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad
21.

Sedangkan Tujuan Keterampilan Menulis (Zakaria Ansori, 2019)
keterampilan menulis merupakan sarana mengekspresikan ide gagasan
dalam bentuk tulisan. Isi tulisan yang dibuat siswa tentu sangat beragam
sesuai dengan isi materi yang dipelajarinya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
Keterampilan Menulis adalah agar pembaca mengetahui, mengerti dan
memahami nilai-nilai dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut
berpikir, berpendapat atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan
isi tulisan. (Zakaria Ansori, 2019).

. Langkah-langkah Keterampilan Menulis
Langkah-langkah keterampilan Menulis Menurut (Jafarudin & Sisi,
2021) sebagai berikut :
1. Pramenulis
Peserta didik menentukan topik dan mengumpulkan sebuah
infornasi.
a. Peserta didik secara menentukan maksud dan tujuan penulisan.
b. Peserta didik membuat kerangka karangan
2. Saat Menulis
a. Menulis draf kolaborasi

b. Diskusi kolaboratif
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c. Konferensi kelas
d. Menulis Mandiri
Pasca Menulis

a. Penyuntingan

b. Publikasi

Sedangkan menurut (Andriansyah et al., 2022) karakteristik

keterampilan menulis :

a.

b.

Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang komplek.
Keterampilan menulis condong ke arah skill atau praktik.
Keterampilan menulis bersifat mekanistik.

Penguasaan keterampilan menulis harus melalui kegiatan yang

bertahap atau akumulatif.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Kesimpulan

Dari karakteristik ketrampilan menulis :

a.

Pada saat menulis tulisan harus jelas dan tegas agar pembaca dapat
memahami apa yang ingin disampaikan.

Pada saat menulis, tulisan yang ditulis harus terorganisir dan
memiliki struktur yang jelas.

Pada saat menulis, tulisan yang ditulis harus relevan dan kontekstual

dengan topik yang sedang dibahas.

. Pada saat menulis, tulisan yang ditulis harus dapat menarik perhatian

pembaca agar mereka tertarik membaca seluruh tulisan. (Jafarudin

& Sisi, 2021)
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e. Kelebihan Keterampilan Menulis

Kelebihan Keterampilan menulis menurut (Mesterianti et al., 2019)
keterampilan menulis dapat menciptakan proses pembelajaran di mana
peserta didik diarahkan untuk berpikir, berbicara (mengkomunikasikan)
dan pada akhirnya dapat menulis kalimat dengan baik dan benar menurut
kaidah yang berlaku.

Sedangkan Menurut (Naitili et al., 2019) Kelebihan Keterampilan
menulis yaitu Suatu kegiatan penyampaian pesan yang digunakan
seseorang sebagai alat komunikasi berupa ungkapan-ungkapan pikiran,
perasaan dan ide-idenya yang diungkapkan menggunakan bahasa
tulisnya sendiri. Dan juga peserta didik diharapkan mampu
menyampaikan ide dan gagasannya kepada orang lain senigga
kemampuan menulis peserta didik harus diajarakan dan dikuasai dari
peserta didik mulai memasuki usia sekolah dasar.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan
Keterampilan Menulis membiasakan peserta didik menyimpan atau
mendokumentasikan gagasannya. Sebab lewat tulisan, gagasan
seseorang akan tersimpan ‘abadi’ dan menjadi jejak sejarah bagi
penulisnya. Menulis membiasakan peserta didik melakukan komunikasi
ilmiah dengan pihak lain serta belajar memahami pembelajaran. (Naitili

etal., 2019).
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5. Validitas

Validitas adalah Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila suatu produk tersebut menjalankan
fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran produk tersebut. (Wahyudi et al., 2019)

Dan pendapat lainnya menurut (Darmayanti & Surya Abadi, 2021)
validitas adalah Uji validitas produk yang dilaksanakan untuk meguji
tingkat kelayakkan produk yang telah dikembangkan dan pengujian
validitas yang terdiri dari beberapa validator.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa validitas
adalah tingkat kevaliditas suatu produk yang akan digunakan. Dan apabila
dikatakan valid maka harus menunjukkan data yang akan diukur data itu
valid atau demikian.

6. Praktikalitas

(Werdini & Puspaneli, 2023) Menjelaskan bahwa Praktikalitas
adalah tingkat keterpakaian perangkat pembelajaran dengan melakukan uji
coba produk menggunakan bahan ajar telah dinyatakan valid oleh validator.

Dan pendapat tersebut dijelaskan lagi oleh (Yulinda et al., 2022)
Praktikalitas adalah ukuran kelayakkan dari bahan ajar yang dikembangkan.
Sebagai instrumen pengumpulan data praktikalitas sebagai penelitian
lanjutan dibutuhakan beberapa instrumen pengukuran.

Dari penjelesan diatas dapat disimpulkan bahwa praktikalitas adalah

untuk mengetahui kepraktisan instrumen ketika produk yang akan
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dikembangkan.

7. Efektivitas

Menurut (Rifani et al., 2019) Efektivitas adalah pemanfaatan
sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnys untuk menghasilkan produk yang akan
dikembangkan.

Dan diperjelas lagi oleh (Ayu Annisa et al., 2022) Efektivitas adalah
keefektivan gaya mengajar pendidik agar dapat menciptakan sebuah
pengalaman baru melalui sebuah produk yang akan dikembangkan.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah
pemanfaatan sumber daya,sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu agar
produk yang dikembangkan menghasilkan produk yang layak
dikembangkan.

B. Penelitian Relevan
Berdasarkan telaah yang sudah dilakukan terhadap beberapa sumber
kepustakaan. Berikut ini merupakan penelitian tentang pengembangan yang
menggunakan model HOTS vyaitu:

1. Lukmanul Akhsani tahun 2019. Yang berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Pada
Keterampilan Menulis Berbantuan CD Interaktif menggunakan materi Segi
Empat “. Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil LKPD yang
dikembangkan telah valid oleh validator dengan skor tertinggi 4, hasil

observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran diperoleh dari skor
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tertinggi 4 dan respon peserta didik diperoleh 87% yang berarti LKPD yang
dikembangkan praktis, Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa
berbasis menulis dengan metode Cooperative Integrated Reading and
Composition berbantuan CD interaktif memenuhi valid, praktis penggunaan
dan efektif pembelajaran dengan kategori "Sangat Baik” .

Berdasarkan penjelasan diatas perbedaan antara penelitian relevan

dan penelitian peneliti yaitu penelitian relevan yang diperoleh hasil LKPD
yang telah valid oleh validator memperoleh nilai 87% dengan kategori
“Sangat Baik”, Sedangkan pada penelitian peneliti yaitu diperoleh hasil
LKPD vyang telah valid oleh validator memperoleh nilai 82% dengan
kategori “Valid”.
. Sry Apfani tahun 2020 yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Menulis
Berorientasi Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) di Kelas IV Sekolah Dasar pembelajaran matematika
bangun ruang”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar
menulis yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini menggunakan
model 4-D (Define, Design, Development, Desseminate). Berdasarkan
penelitian ini diperoleh menghasilakn skor dari ahli desain 90% (Sangat
Layak), ahli materi sebesar 95%(sangat layak), uji coba lapangan diperoleh
skor 85% (Sangat Layak) dan hasil belajar yang didapat setelah penggunaan
bahan ajar menulis yaitu mendapatkan nilai 90% dengan kategori “Sangat
Layak”.

Selanjutnya, perbedaan yang ditemui peneliti pada penelitian relevan
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diatas yaitu pada penelitian relevan diatas hasil belajar yang didapat pada
keseluruhan bahan ajar menulis mendapatkan nilai 90% dengan kategori
“Sangat Layak”. Sedangkan pada penelitian peneliti keseluruhan hasil
belajar yang di dapat pada LKPD tersebut mendapatkan nilai 87% dengan
kategori “Sangat Efektif”.

. Lestari tahun 2022 yang berjudul “ Pemahaman guru terhadap LKPD
berbasis Open Ended disekolah dasar” pembelajaran IPAS. Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemahaman guru terhadap lembar kerja
peserta didik berbasis Open Ended di Sekolah Dasar sudah baik dan dalam
pelaksaannya sudah terlaksana dan katagori cukup baik. Berdasarkan
penelitian ini diperoleh hasil validitas LKPD di peroleh skor 85%. Dalam
hal ini menunjukkan LKPD berbasis Open Ended memenuhi kriteria sangat
valid,sangat praktis, dan efektiv dalam proses pembelajaran oleh guru dan
peserta didik .

Pada penelitian ini perbedaan anatara penelitian relevan dengan
penelitian yang peneliti lakukan yaitu terletak pada hasil validitas. Pada
penelitian diatas memperoleh hasil validitas skor 85% dengan kategori
“cukup baik”. Sedangkan pada penelitian relevan peneliti hasil valditas nya

memperoleh nilai 82% dengan kategori “valid”.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah tentang kerangka konsep pemecahan
masalah yang telah diidentifikasi (Arif et al., 2019). Melalui Kerangka
berfikir dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu berawal dari
permasalahan yang terjadi di sekolah yaitu LKPD yang digunakan oleh
peserta didik masih sangat sederhana. Dari permasalahan tersebut penulis
memberikan solusi yaitu mengembangkan LKPD berbasis HOTS LKPD
Tema 2 (Udara Bersih bagi Kesehatan) Subtema 2 (Pentingnya Udara bersih
bagi pernapasan) pada pembelajaran 1 peserta didik kelas V Sekolah Dasar
LKPD ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi

pada subtema.
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Adapun kerangka konseptual dari penelitian ini diharapkan sebagai

berikut :

Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia

!

Media Sebelumnya menggunakan
media bahan ajar buku tematik (cetak)

l

Dikembangkan LKPD berbasis HOTS

l

l

v

Efektivitas
Perangkat

Praktikalitas
Peranakat

!

A4

Aspek Penggunaan
LKPD

Validator
v \4
Desain
Isi
Aspek
Materi
v
Bahasa

Aktuvitas
LKPD oleh
peserta didik

v

Aspek Tampilan

Bagan 1 : Kerangka Konseptual
(Purwasi & Fitriyana, 2020)

!

Hasil belajar
peserta didik




BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

1.

Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian
pengembangan Research And Development ( R&D). Menurut (Rohman
et al., 2021) Model jenis penelitian pengembangan ini terdiri dari 4
tahapan-tahapan yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan),
Development (pengembangan), Dessimination (penyebaran).

Model pengembangan adalah sebuah cara yang digunakan untuk
mengembangkan atau menghasilkan produk tertentu dan menguji apakah
produk tersebut efektif dan praktis dimanfaatkan.

Model Desain Pengembangan

Adapun tahapan-tahapan dari model pengembangan adalah
sebagai berikut 4-D Menurut (Noprinda & Soleh, 2019).

1. Define (pendefenisian), adalah suatu kegiatan yang dapat menetapkan
produk apa yang akan dikembangkan, beserta isinya. Pada tahap
pendefinisian ini dilakukan sebuah analisis kebutuhan melalui
penelitian awal dan studi literature.

2. Design (perancangan), adalah suatu kegiatan yang dapat menetapkan
pembuatan produk yang telah ditetapkan setelah pendefinisan.

3. Development (pengembangan), adalah suatu kegiatan yang dapat
membuat rancangan suatu produk dan menguju apakah produk

tersebut dihasilkan produk sesuai dengan spesifikasikan yang telah

37
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ditetapkan sebelumnya.

4. Dessiminition (penyebaran), adalah suatu kegiatan yang berisi
menyebar luaskan yang telah teruji atau valid untuk di manfaatkan
oleh orang banyak.

Berikut ini adalah bentuk model pengembangan 4-D yang

digunakan adalah :

Define Analisis  kebutuhan  agar
l menentukan masalah dan solusi
Design Membat sebuah rancangan

produk

l

Development

l

Dissemination

1. Pembuatan Produk
2. Divalidasi Oleh Validator

LKPD

111

Bagan 2. Model Pengembangan 4-D
(Rajagukguk et al., 2021)

B. Prosedur Pengembangan
Sebuah bahan ajar yang berbentuk LKPD berbasis HOTS yang
dirancang oleh model pengembangan 4-D. Dalam bentuk model penelitian ini
yang dipakai adalah (1) Define (pendefinisian), (2) Design (Perancangan),

Development (pengembangan), Dissemination (Penyebaran).(Kosassy, 2019)
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Berikut ini adalah bentuk sebuah gambaran mengenai prosedur

pengembangan model 4-D sebagai berikut:

Define > 1. Analisis Kebutuhan —| Menentukan sebuah
2. Analisis Kurikulum kebutuhan bahan
3.Analisis Peserta Didik ajar dan materi

4. Analisis Materi

!r T Membuat _ Memperoleh
Design » Membuat rancangan : > Kkerangka
Design produk komponen LKPD
yang
dikembangkan

v

Development |—( Membuat LKPD

!

Validasi ahli materi,
Ahli isi,bahasa,dan desain

v

Menyebarkan produk
di SDN 23 Pasir
Sebelah Kota Padang.

Dessimination [

Bagan 3. Prosedur Pengembangan LKPD
(Jaya et al., 2019)
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a. Define (Pendefinisian)

Tahap pertama yaitu define (pendefinisian) adalah tahap untuk
menetukan suatu produk yang akan dibuat atau mendefinisika sebuah
produk tersebut. (Latifah et al., 2020).

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu untuk menentukan
dan mendefinisikan apa-apa syarat pengembangan analisis kebutuhan.
Ada beberapa produk-produk pasti membutuhkan analisis kebutuhan
yang berbeda-beda. Pada tahap pendefinisian ini tahap-tahap yang
dilakukan ada 2 yaitu :

1. Analisis Kurikulum
Pada tahap pertama ini, peneliti terlebih dahulu harus mengkaji
kurikulum yang berlaku pada saat itu. Di dalam kurikulum terdapat
kompetensi yang ingin dicapai.Analisis kurikulum bermanfaat guna
untuk menetapkan pada kompetensi yang mana bahan ajar agar
dikembangkan.
2. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Pada karakteristik peserta didik ini seorang pendidik yang akan
mengajarkan peserta didik, pendidik terlebih dahulu memberikan
kepada peserta didik bahan ajar tersebut. Banyak hal yang harus
dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik peserta didik di
antaranya: Kemampuan akademik perindividu, karakteristik fisik,
kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar, latar belakang sosial

peserta didik, dan beberapa pengalaman belajar sebelumnya.
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b. Design (Perancangan)

Tahap kedua yaitu Design (perancangan) berisikan sebuah
kegiatan tentang rancangan awal produk didalamnya terdapat sebuah
pembuatan produk. Tahap perancangan ini bertujuan agar menyusun
perangkat pembelajaran yang diawali dengan membuat sebuah desain
yaitu mengembangkan sebuah produk. Tujuan dari tahap perancangan ini
juga yaitu untuk mendesain sebuah format penulisan modul yang harus
sistematis dan hasilnya harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
(Larasati et al., 2020)

c. Development (pengembangan)

(Aziz Ramadan & Arfinanti, 2019) Tahap kedua yaitu development
yang pengembangan diawali dengan pembuatan produk yang
dirancangkan. Terdapat bebarapa pegembangan sebuah produk tahap
dalam dua kegiatan yaitu: Expert Appraisal dan Developmental Testing.
Expert Apparaisal adalah teknik yang digunakan untuk memvalidasi atau
menilai kelayakan sebuah produk yang akan dikembangkan Developmet
Testing adalah berisi sebuah kegiatan uji coba rancangan produk pada
sasaran objek yang sebenarnya. Hasil coba di manfaatkan untuk
memperbaiki produk tersebut.

d. Dessimination (penyebarluasan)

Tahap yang terkahir ini adalah tahap penyebarluasan yang

digunakan sebagai menyebarkan sebuah produk yang telah peneliti

kembangkan dan berharap produk tersebut dapat berguna bagi pembaca.
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C. Uji Coba Produk

Produk ini akan diuji cobakan pada peserta didik kelas V SDN 10
Kayu Gadang kabupaten pesisir selatan. Dan juga Hasil coba produk ini
supaya dapat mengetahui tingkat efektivitas dan praktikalitas produk yang
disebarkan di SDN 23 Pasir Sebelah Kota Padang pada peserta didik kelas V.
D. Jenis Data
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah:
1. Kualitatif (Deskripsi)

Pada jenis data ini adalah data kualitatif yang sesuai dengan model
pengembangan 4-D (Define, Design, Development, Dissemination)
minsalnya data hasil rancangan LKPD, instrumen penilaian, analisis data,
dan validasi produk LKPD.

2. Kuantitatif
Pada jenis data ini adalah data kuantitatif dari data instrumen
penilaian LKPD oleh ahli materi, ahli media terhadap LKPD.
E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang dipakai penelitian ini adalah
instrumen validasi. Instrumen validasi dipakai untuk mengetahui LKPD yang
akan dirancang. Beberapa peneliti menetapkan 3 orang ahli untuk validator
segi isi, bahasa dan desain. Instrumen validasi juga sering dimanfaatkan
dalam penelitian Research And Development. Instrumen pengumpilan data
ini sangat wajib dilakukan mengukur kelayakkan sebuah produk yang

dikembangkan. (Nisrina et al., 2022)
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F. Analisis Data

Adapun beberapa kriteria validitas produk LKPD berbasis HOTS

berdasrakan nilai yang didapatkan terdapat pada tabel 1 di bawah ini:

1. Analisis Data Uji Kevaliditas LKPD
Pada analisi data uji kevaliditas LKPD ini berdasarkan nilai
akhir yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut : Tabel 2.
Kategori kevalditas LKPD.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan Dan Revisi Produk

Nilai Validitas(%o) Kategori
81-100% Sangat Valid
61-80% Valid
41-60% Cukup Valid
21-40% Kurang Valid
0-20% Tidak Valid

Sumber : (Rahmawati & Trimulyono, 2021)

. .. lah sk di leh
kh = Nilai Validitas = £2mtah skor yang diperoleh . 41 oy

Jumlah skor maksimum

2. Analisis data uji coba kepraktisan LKPD
Didalam tahap ini cara pengisian angket dipergunakan
dengan menggunakan alternatid jawaban sebagai berikut : 1: sangat

tidak setuju, 2: Tidak Setuju, 3: Setuju, 4: Sangat Setuju.



Tabel 2. Kategori Kepraktisan LKPD
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Nilai Kepraktisan (%0) Kategori
81-100% Sangat Praktis
61-80% Praktis
41-60% Cukup Praktis
21-40% Kurang Praktis
0-20% Tidak Praktis

Sumber :(Nuniati et al., 2021)

Didalamnya terdapat perhitungan nilai akhir data angket

menentukan nilai praktikalitas dengan menggunakan rumus yang di

ada dibawah ini :

kh = Nilai Praktikalitas =

Jumlah skor yang diperoleh

x 100 %

Jumlah skor maksimum

3. Analisis data uji coba Kefektivitas LKPD

Analisis data untuk penilaian proses belajar dengan

penggunaan LKPD dapat dilakukan dengan langkah langkah

berikut:

a) Pemberian skor

berdasarkan indikator

pelaksanaan

pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan.

b) Menjumlahkan skor dari masing-masing aspek yang

dinilai.

c) Penentuan nilai dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

P=2x100%
N

Keterangan :
persentase peserta didik yang melakukan

P =

aktivitas pada indikator tertentu.
N = jumlah peserta didik.



Tabel 3. Kriteria tingkat efektivitas

45

Nilai Kepraktisan(%o) Kategori
81-100% Sangat Efektiv
61-80% Efektiv
41 — 60% Cukup Efektiv
21-40% Kurang Efektiv
0-20% Tidak Efektiv

Sumber : (Devy et al., 2020)



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

Pada penelitian ini laksanakan di kelas V SDN 10 Kayu Gadang
Kabupaten Pesisir Selatan pada keterampilan menulis LKPD. Pada saat
penelitian dilaksanakan peneliti berperan sebagai seorang pendidik
sedangkan guru kelas dan peserta didik sebagai observer.
. Bentuk Pengembangan LKPD

Penelitian pengembangan LKPD berbasis Higher Order Thingking
Skilss (HOTS) menggunakan jenis penelitian Research And Development
(R&D) dan juga menggunakan model pengembangan 4-D menurut
(Rofiyadi & Handayani, 2021) model pengembangan 4D ini terdiri dari 4
tahap yaitu (1) Define (Pendefinsian); (2) Design (Perancangan); (3)
Development (pengembangan); (4) Dissemination (Penyebaran) Hasil dari
mengembangkan LKPD berbasis HOTS agar meningkatnya keaktifan
berdasarkan metode penelitian di bawah ini:
1. Define (Pendefenisian)

Ada beberapa aspek yang digunakan pada tahap define yang
dimanfaatkan untuk melakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum
dan analisis peserta didik.

a. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang
bernama Bapak Azwil, S.Pd pada 21 November 2023 yang dilakukan

di SDN 10 Kayu Gadang pada kelas V Sekolah Dasar hasil kebutuhan

46
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dalam kegiatan pembelajaran mengungkapkan bahwa LKPD yang
digunakan belum efektif untuk digunakan oleh peserta didik karena
terdapat kekurangan, seperti (1) Peserta didik sudah tidak
menggunakan LKPD melainkan hanya menerima soal dan latihan dari
buku tematik (cetak), (2) contoh soal dan latihan yang ada pada buku
tematik (cetak) belum menggunakan soal HOTS masih belum
menggunakan HOTS, (3) Peserta didik tidak mampu memahami soal-
soal yang ada pada buku tematik (cetak), (4) Soal yang ada pada buku
tematik (cetak) masih belum mencapai tujuan pada pembelajaran, (5)
Guru juga belum menggunakan HOTS ketika proses pembelajaran
berlangsung.
. Analisis Kurikulum

Pada analisis kurikulum dilaksanakan dengan memperlihatkan
beberapa karakteristik kurikulum yang sedang digunakan yaitu
menggunakan kurikulum 2013. Pada analisis kurikulum adanya
kompetensi inti (K1), komptetensi Dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, dan Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia dan Ipa yang
diteliti melalui lembar validasi dengan maksud untuk mengumpulkan
informasi hasil pengembangan indikator dan tujuan pembelajaran oleh
peneliti. Pentingnya indikator dan tujuan pembelajaran salah satu

panduan dasar dari pengembangan LKPD berbasis HOTS.
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c. Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik agar mengetahui karakteristik peserta
didik di kelas dan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan
LKPD. Analisis ini dilakukan sebagai pedoman dalam
mengembangkan LKPD, sehingga dapat mengetahui karakter
daripeserta didik. Maka diberikan angket kepada peserta didik untuk
mengetahui warna apa yang disukai dan kendala apa yang dialami

dalam proses pembelajaran.

2. Design (Perancangan)

Perancangan Lembar Kerja Peserta Didik dalam penelitian
berdasarkan Higher Order Thingking Skill. Adapun tahapan-tahapan
yang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan
yaitu terdiri dari : judul materi, kata pengantar, kelebihan lembar kerja
peserta didik berbasih HOTS, kata pengantar, subtema dan pembelajaran,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, langkah-langkah penggunaan LKPD, materi,
latihan, lembar jawaban dan juga profil peneliti.

3. Development ( pengembangan )
a) Tahapan Pengembangan LKPD
Tahapan-tahapan LKPD yang dilakukan peneliti yang peneliti
lakukan yaitu ( 1) perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai,
( 2) menentukan alat penilaian , ( 3 ) penyusunan materi dan ( 4 )

struktur LKPD.
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b) Aspek-aspek pengembangan

Aspek-aspek yang dikembangkan dalam LKPD ini yaitu yang

terdapat di bawah ini:

Tabel 4.2 Kisi-Kisi Aspek Penelitian Pengembangan LKPD

No

Aspek yang dinilai

Aspek Isi
a. LKPD yang dibuat sesuai dengan materi pelajaran
b. Kelengkapan komponen LKPD
c. Kegiatan yang tertera dalam LKPD jelas
d. Soal yang diajukan dalam LKPD berbasis HOTS

Aspek Desain

a. Permasalahan yang ada terdapat dalam LKPD sesuai
dengan prinsip Higher Order Thingking Skill

b. LKPD yang dikembangkan mengarahkan peserta didik
agar bisa berfikir tingkat tinggi dan kreatif LKPD ini
terdiri dari judul materi

c. Petunjuk belajar dan langkah-langkah penggunaan
LKPD

d. Pengembangan LKPD didukung dengan gambar-
gambar yang diberikan

d. Format yang akan dikembangkan dibuat semenarik
mungkin sesaui kaidah penelitian LKPD

Aspek Bahasa
a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan aturan EBI
b. Setiap kalimat mudah dipahami oleh peserta didik
Kalimat yang digunakan dalam langkah-langkah
pengerjaan proyek mudah dipahami.

Berikut ini terdapat komponen-komponen yang didalamnya

LKPD HOTS yang dikembangkan :
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1) Cover

i KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN g‘
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA . o
Penulis
Yonesta

LLembar Kerja PeserntazDidik
Berbasis HOTS

Tema 2

Udara Bersih Bagi Kesehatan
( Bahasa Indonesia &dlpay)

Nama
Kelas
Semester :

R
Gambar 1. Cover pada LKPD

Cover merupakan tampilan luar dari LKPD yang
peneliti buat, disini peneliti memilih latar belakang nya
warna kuning emas karena warna tersebut sangat menarik
untuk di lihat, gambar yang ada pada cover LKPD itu
sesuai dengan K.D yang peneliti buat pada LKPD.

2) Kata Pengantar

\I\A A PENGANT ARJ

Puji Syukur ke hadirat Allah Swi. Karena atas rahmat-Nya penulis
dapat menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) berbasis
Iiigher Order Thinking Skills (ITOTS) . Sclawat scrta salam semoga sclalu
tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai teladan dalam
menuntut ilmu.

LKPD berbasisis /OT7S pada tema 2 subtema 2 pembelajaran 6
merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru pada
pembelajaran tematik untuk kelas V. SID/MI. LKPD dikembangkan
sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas V
dan discsuaikan dengan kurikulum 2013_

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan LKPID ini terdapat
banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
dari pembaca LKPD dapat menjadi evaluasi atau perbaikan schingga
T.KPD “Udara Bersih Bagi Kesehatan *° menjadi semakin baik. Semoga
LKPD ini bermanfaat bagi semua pihak. baik peserta. pendidikan
maupun sckolah.

Padang, November 2023

Ynnesm/

Gambar 2. Kata Pengantar
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Pada komponen kata pengantar ini Berisi rasa syukur

kepada ALLAH SWT Kkarena peneliti dapat mengembangkan

LKPD berbasis HOTS untuk membantu peserta didik agar

memahami materi pembelajaran.

3) Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis HOTS

Kelebihan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis //O7S

1.T.embar Kerja Peserta Didik berbasis //O7S sebuah alat
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
dan berisi tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik.
T.KPD berisi soal-soal yang mengasah keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) schingga peserta didik

dapat berpikir kritis dan kreatif.

(8]

LKPD yang terdiri dari gambar-gambar yang scsuail

dengan materi yang dipelajari.

3.I.LKPD yang sesuai dengan EYD dan tata bahasa yang
benar.

4. LLKPD ini bertujuan untuk mengetahui sejauah mana

peserta didik mampu mencapai indikator pembelajaaran

vang dapat dilihat dari skor penilaian LKPD.

Ly

Gambar 3. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

HOTS

Pada penggunaan kelebihan lembar kerja peserta didik

berbasis HOTS ini terdapat beberapa point kelebihan yang dapat

di jawab oleh peserta didik terkait materi maupun soal yang akan

di jawab.
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4) Langkah-langkah penggunaan LKPD

Langkah-Langkah LKPD
HOTS

( 1. Penggunaan strategi yang sesuail
dengan topik yang sedang di pelajari

2. Tingkat Perkembangan Intelektual
Peserta Didik

3. Keterkaitan dengan Kehidupan
Sehari-hari

4. Pengembangan dan Pemahaman

Penalaran Pembelajaran

Gambar 4. Langkah-langkah penggunaan LKPD
Berdasarkan gambar diatas LKPD yang dikembangkan
sudah sesuai dengan langkah-langkah yang diarahkan kepeserta
didik supaya bisa menjawab dan diberi kemudahan untuk
menjawab soal yang ada di dalam LKPD tersebut.

5) Daftar Isi

Daftar Isi

KRS P ONEaI TR e o s te e e sor s Sras s e s Ao S roe b e s s S s s e foars

Daftar Isi .
Subtema 2. —=<
Kompotensi Inti
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencaps
Langkah-langkah penggunaan LKPD

Latihan peseria
Dafiar Rujuk
Biodata Penu

" < ; - ’
— - —

Gambar 4. Daftar Isi



53

6) Gambar Subtema 2

Subtema 2

Pentingnya udara bersih
bagi pernapasan
Pembelajaran 6

Gambefr‘s. Subtema 2

Pada gambar diatas terdapat gambar subtema 2 ( pentingnya

udara bersih bagi kesehatan) yaitu pembelajaran 6. Gambar

tersebut dibuat sesuai subtema dan dibuat semenarik mungkin

supaya menambah semanagat peserta didik dalam mengerjakan
LKPD pada saat proses pembelajaran.

7) Kompetensi Inti

Kompotensi Inti ( K1) )

: Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disi

plin, tar i

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi

d n kel Za, dan guru.
K13: M i peng n faktual cara
i ( L melihat, membaca )

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang

dirinya. makhluk. ciptaan tuhan dan kcgiatannya. dan

yang dijumpainya dir h
K1 4: yajikan peng an faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang

estetis dalam gerakkan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia.

7
~

2

Gambar 6. Kompetensi inti
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Pada kompetensi inti membahas tentang KIl1 tentang nilai
keagamaan, K12 tentang nilai-nilai sosial atau moral, K13 tentang
pengetahuan dan Kl4 tentang keterampilan yang sesuai dengan
kurikulum 2013.

8) Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, tujuan
pembelajaran bahasa indonesia dan IPA.

Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian
Kompetensi.Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia dan
Ipa

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapais

an . peserta didik mampu
menyebu asi terkait dengan pertanyaan
apa. siapa, dimana, bagaimana, dan mengapa

3

Gambar 7. Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian
Kompetensi,Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
dan Ipa

Kompetensi dasar sudah ada di kurikulum 2013 tinggal
penddidik mengembangkan Indikator yang sesuai dengan materi
pembelajaran kemudian maateri tersebut juga dikembangkan oleh
pendidik dan tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan

Kl yang ada di LKPD tersebut.
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9) Soal Mari Berfikir

= Mari Berfikir » N

Jawablah pertanyaan di bawah ini.
Tulis jawaban di lembar jawaban yang telah
disediakan!

1.Coba analisa apakah penyakit asma terscbut
termasuk penyakit yang membahayakan bagi
manusia ? (C-4)
2.Jelaskan menurut pendapat mu, kenapa di
=3 cuaca dingin, rawan terjadi penyakit asma?
3. Amatilah teks diatas apakah penyakit yang
diderita Nenek Husni termasuk tergolong

parah! &P
4.Jelaskan Menurut pemahamanmu kesimpulan d
yang dapat di ambil dari cerita di atas! a

-

7

.

=

- . -

Gambar 9. Soal mari berfikir

Soal mari berfikir pada LKPD terdapat 4 buah soal, pada

soal Tematik Terpadu untuk melihat ketercapaian yang dijawab

oleh peserta didik dalam memahami pembelajaran dan soal
tersebut dikarenakan soal berfikir kritis.

10) Lembar Jawaban

LEVMIBAR JAVWVWABAN

Gambar 10. Lembar Jawaban
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Pemberian lembar jawaban yaitu untuk memudahkan peserta
didik untuk menulis jawaban dari tugas yang diberikan.

11) Profil Peneliti

BIODATA PENULIS

S e o s
BLELEIELEIECE

o e
TN
o

Penulis bernama Yonesta. Tempat lahir, Ps.surantih, 08-Juni-
2002. Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SDN 04 Pasar Surantih,
SMP di SMP Negeri 1 Sutera, dan SMA di SMA Negeri 1 Sutera.
Saat ini penulis sedang menempuh pendidikan S1 di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat dengan program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).

LKPD ini adalah salah satu produk pengembangan yang dibuat
bertujuan untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. Semoga
dengan adanya LKPD yang penulis kembangkan ini dapat
bermanfaat dan mampu meningkatkan proses pembelajaran tematik
terpadu di sckolah.

é“Kcsukscsun tidak datang dengan mudah. Tetaplah
: berjuang dan berusaha™
Pt It
I

Gambar 11. Profil Peneliti
Dalam pengembangan LKPD berbasis Higher Order
Thingking Skill ini peneliti juga menjelaskan biodata peneliti.
c) Pengembangan Sesuai Saran Validator
Berikut ini bentuk LKPD yang dikembangkan dan komponen-
komponen yang terdapat pada LKPD, yang ada sebagai berikut :
1) Aspek Isi
Materi Lembar Kerja Peserta Didik sudah diberikan revisi
sesuai saran dan masukkan yang diberikan oleh pembimbing
dan juga validator aspek Isi. Dalam soal yang terdapat pada
LKDP ditambahkan soal berupa essaian yang berfikir tingkat
tinggi. Selain itu menambahkan petunjuk pengerjaan dan juga

Lembar Jawaban untuk peserta didik.
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Tabel 4. 3 Hasil Revisi LKPD Validator Isi

no

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Tukar pada materi
penyakit pernapasan

ini

tentang

Materi ini sudah di tukar tentang
penyakit asma

PENYAKIT ASMA

2) Aspek Desain

Desain LKPD sesuai dengan saran yang diberikan

pembimbing Dan validator yaitu untuk menambahkan elemen-

elemen supaya LKPD

tersebut menarik untuk proses

pembelajaran peserta didik, menggunakan warna yang menarik

untuk peserta didik serta menambahkan gambar yang ada

hubungannya dengan materi pembelajaran. Selain itu jenis

tulisan juga diganti dengan yang lebih menarik.
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Tabel 4. 4 Hasil Revisi LKPD Validator Desain

No Sebelum revisi Sesudah revisi
1 Covernya tolong di perbaiki dan tukar | Covernya sudah di perbaiki dan
warnya semenarik mungkin warnya sudah  ditukar  sudah
semenarik mungkin
|y e =<

Penulis
Yonesta

Lembar Kerja Pesertg
Berbasis HOTS]

Tema 2
Udara Bersih Bagi Ke




3) Aspek Bahasa
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NO

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Tulisannya diperbaiki lagi pada materi

LKPD.

PENYAKIT ASMA

Pagl ity udara terasa dingin. DI sehe - remsh Edo tlnggal Kakek Hosin. Kakek
Husin mengidap penyakit aima. Saat
an bernapas. Kakek Husin bi
ol spray Obat ity disemprotkan
Kakek Hasin akan dapat bernapas

yang oleh ale cetus alel
. fambut. bulu. kotoran. debu, aau tekanan psikologis.
asma berupa:

L uun-an batuk heba
k napas yang bera
reen, o

Tulisannya sudah diperbaiki
LKPD.

PENYAKIT ASMA

Pagi it udara terasa dingin. Di schelah rumah Fdo tinggal Nenck i,
Nenek Husnimengidap penyakit asma. Saat udara dingin Nenek Husniakan merass
kesulitan bemapas. Nenck akan serera obat di
botol xpray Obut itu disemprotkan ke dalum lengiorokunnya. Tuk lama
S e e e e
penyakit
nmn bl g e b e
i tekanun peikologis, Gejala awal peny al berupa:
Dok i e e it o i e
2,Sosak
3 Napas berbunyi yang terdengar jika pasien mengembuskan napasnya,
4 Riusa berat di dad. din
5.Dahak sulit keluar.
Datam bangannya posien berpenykit asma dapat mengsluni gejaks
berat Gejala berat adalah keadaan gawal darural yang mengancam jiwa. Cejala
& s melipu
1. Scrangan batuk hebar,
2.Sesak napas yang berat,
3 Napas tersenal seagal.
kebiruun)
s s o e oS B Arat AR kAo e
6.Kesadaran menurun.

@z

pada

Seharusnya judul harus lebih besar dan

isi tulisannya diperkecil

Kelebihan Lembar Kerja ©
crbasis HOT

o det Lt Lo
W e fnienngs

Peserta Didik berbasis HOTQ sebuah

Aigunakan

peserta didik.
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Ho'rﬁ) schingga
peserta d 2 K dan kreati

2.LKPD yang ter gambar-gambar yang sesuai
dengan materi yang dipelajuri.

3.LKPD yang sesuai dengan EYD dan tata bahasa yang

untuk mengetuhui sejauah mana
mam. mencapai indika

judul  sudah diperbesar dan

tulisannya sudah diperkecil

Kelebihan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis HOTS

1 Peserta  Didik i Hors .
Garan yang digunaiin dul-m mbsisjeren
i diker rnul iR TR
ur-mpi n ikir Lingknt inget
didik dapat berpikic keitis dan

gambar-gambar yang sesuai dengan

e

tata bahasa yang bena

i .aj-u.f’. o ‘Pesorta
et el g Brndis Aol yung diapat
ari nkor pen Iuhn LEKPD.

7z}

Tabel 4. 5 Hasil Revisi LKPD Validator Bahasa
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4. Dissemination (Penyebaran)
Dissemination (Penyebaran) dilaksanakan pada hari Sabtu, 2
Maret 2024 di kelas V SDN 23 Pasir Sebelah. Pada tahap peneybaran
peneliti menerapkan pembelajaran tematik terpadu menggunakan
LKPD berbasis HOTS. Dalam penyebaran produk, peserta didik
mencobakan untuk menggunakan bahan ajar LKPD yang telah peneliti
kembangkan, pertama peneliti mengenalkan materi kepada peserta
didik, Lalu peneliti menjelaskan tentang bagaimana cara mengisi
jawaban yang ada di soal tersebut. Kemudian, peserta didik mengisi
yang ada di LKPD.
B. Penyajian Data Uji Coba
Untuk menguji kelayakkan LKPD yang dikembangkan, maka
dilaksanakan dengan cara memvalidasi produk kepada tiga validator, yaitu
validator aspek isi, aspek bahasa, dan juga aspek desain.
1. Data validasi isi
Kegiatan validasi bagian aspek isi LKPD berbasis HOTS pada
tema 2 subtema 2 pembelajaran 6 dilakukan oleh validator yaitu ibu
Ridania Ekawati, M.Pd yang mana merupakan salah satu dosen pada
prodi PGMI di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Berikut ini
hasil validasi LKPD berbasis HOTS dari aspek isi, dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.
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Tabel 4. 6 Angket Validasi Isi

No Butir Penilaian Skor Penilain

1 2 3 4
1 |LKPD yang dibuat sesuai N
dengan materi pelajaran
2 Kelengkapan komponen LKPD N
Judul

Petunjuk Belajar

Daftar Isi

Kompetensi dasar
Informasi Pendukung
Tugas atau langkah kerja
g. Daftar Rujukan

3 Kegiatan yang tertera dalam N
LKPD jelas
4 | Soal yang disajuikan dalam N
LKPD berbasis HOTS
5 |Soal dalam LKPD yang N
disajikan menumbuhkan
pemahaman peserta didik

6 |[Soal dalam LKPD vyang N
disajikan dapat meningkatkan
kemampuan berfikit tingkat
tinggi.

7 |Peserta  didik  diberikan v
kesempatan dalam menemukan
konsepnya sendiri

Jumlah 71%
Saran Umum dan Saran Perbaikan :

Soal-soal masih kurang berbasis HOTS

Keterangan : valid ( 71%)

000 OoCTw

jumlah skor yang diperoleh

X100%

Rumus : Nilai Validitas : = — :
jumlah skor maksimum

Saran umum dan perbaikan yaitu soal-soal masih kurang berbasis
HOTS. Dengan keterangan Valid, yaitu (71%).

Berdasarkan hasil validasi aspek isi LKPD HOTS ada beberapa
tabel 4.6 dapat diketahui bahwa LKPD berbasis HOTS ini mendapatkan

71% yaitu keterangan Valid.
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2. Data Validasi Desain
Validasi desain Lembar Kerja Peserta Didik berbasis HOTS diuji
oleh validator yaitu ibu Dini Susanti, M.Pd, yang mana merupakan salah
satu dosen pada prodi PGMI di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Barat. Berikut beberapa hasil validasi aspek desain yang terdapat pada
tabel di bawah :

Tabel 4. 7 Angkat Validasi Desain

NO | Butir Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4
1 | LKPD terdiri dari judul materi N
2 | LKPD terdiri dari petunjuk N
pembelajaran
3 | LKPD terdiri dari langkah- N
langkah pengerjaan proyek
4 | LKPD menyediakan lembaran N
jawaban untuk jawaban
5 | Warna yang tertera pada LKPD N
tidak menganggu penglihatan
6 | Format yang digunakan dibuat N
semenarik mungkin sesuai kaidah
penelitian
7 | LKPD terdapat gambar yang N
sesuai  dengan materi  dan
meningktakan semangat peserta
didik dlam pengerjaan proyek
Jumlah 92%
Saran Umum dan Saran Perbaikan :
LKPD yang digunakan sudah sesuai dengan desain yang dibuat semenarik
mungkin sehingga dapat meningkatkan semangat peserta didik.
Keterangan : (92% ) Sangat Valid

jumlah skor yang diperoleh

Rumus : Nilai Validitas : = X 100%

jumlah skor maksimum
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Saran umum dan perbaikan yaitu LKPD yang digunakan sudah
sesuai yang dibuat semenarik mungkin sehingga dapat meningkatkan
semangat peserta didik. Dengan keterangan Sangat Valid, yaitu 92%.

Berdasarkan hasil validasi aspek isi LKPD HOTS yang terdapat
pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis HOTS ini mendapatkan 92% dengan keterangan sangat Valid.

3. Data Validasi Bahasa
Validasi desain LKPD berbasis HOTS diuji oleh validator yaitu ibu
Vini Wela Septiana, M.Pd, beliau merupakan salah satu dosen pada prodi
PGMI di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. Adapun hasil
validasi aspek bahasa yang terdapat sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Angket Validasi Bahasa

No | Butir Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4
1 Bahasa yang digunakan sesuai N
dengan aturan EBI
2 Setiap kalimat mudah dipahami N
oleh peserta didik
3 Kalimat yang digunakan dalam N

langkah-langkah pengerjaan
proyek mudah dipahamai.

4 | Dalam kalimat soal N
menggunakan kalimat efektif
5 Proyek diselesaikam peserta N

didik dapat membantu peserta

didik mengemukakan hasil dan

kesimpulannya

Jumlah 85%

Saran Umum dan Saran Perbaikan :

1. Revisi Minor, perhatikan ketersesuaian antara jenis tulisan, ukuran
huruf

2. Bahasa asing miringkan, perhatikan sistematika penulisan

3. Tambahkan profil penulisa

Keterangan : Sangat Valid (85%)




Rumus : Nilai Validitas : =

_ jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimum
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Saran umum dan perbaikan yaitu ( 1 ) Revisi minor, perhatikan

kesesuaian antara jenis tulisan dan ikuran huruf, ( 2 ) bahasa asing

miringkan dan perhatikan sistemtika penulisan , ( 3 ) tambahkan profil

penulis.

Berdasarkan hasil validasi aspek bahasa LKPD HOTS yang

terdapat pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa LKPD berbasis HOTS

ini mendapatkan 85% dengan keterangan Sangat Valid.
Adapun secara keseluruha hasil validasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Validasi LKPD Secara Keseluruhan

NO | Aspek Rata-rata Kategori

1. Isi 71% Valid

2. Desain 92% Sangat Valid

3. Bahasa 85% Sangat Valid
Rata-rata 82% Valid

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan oleh peneliti secara

keseluruhan adalah 82% yang mana masuk kategori Valid.

4. Data Praktikalitas Produk

Dapat mengetahui

tingkat kepraktisan dari

produk yang

dikembangkan, maka nilai dari beberapa aspek yaitu isi, desain,bahasa

dan penggunaan LKPD. Adapun penilaian ini dilakukan oleh Wali Kelas

V SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan yaitu bapak Azwil,

S.Pd. Penilaian Praktikalitas ini dilakukan pada hari selasa 28 November
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2023. Berikut penilaian tabel sebagai berikut :
1. Aspek Materi

Tabel 4. 10 Angket Praktikalitas Aspek Materi

NO Butir Penilaian Skor Penilaian
1 ]2 |3 |4

1 LKPD sesuai dengan materi pembelajaran N
2. Kelengkapan komponen LKPD N
3. Kegiatan yang tertera dalam LKPD jelas N
4 Materi yang terdapat dalam LKPD jelas N
5 Tujuan yang ingin dicapai dalam LKPD jelas
6. Materi yang disajikan sesuai dengan N

indikator pembelajaran.
7. Peserta didik mudah memahami materi N

LKPD

Jumlah

Saran umum dan Saran Perbaikan :
LKPD sangat bagus dan juga menarik sehingga peserta didik
semangat dalam belajar

Keterangan : Sangat Praktis (95%)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa LKPD
berbasis HOTS mendapatkan hasil 95% yaitu termasuk pada kategori
Sangat Praktis.



2. Aspek Tampilan

Tabel 4. 11 Angket Praktikalitas Aspek Tampilan
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Butir Penilaian Skor Penilaian
NO 1 2 |3 |4
1. | Tampilan cover LKPD menarik minat N
belajar peserta didik.
2. | Huruf yang ada di LKPD mudah dibaca N
3. | LKPD menyediakan kolom jawaban bagi N
peserta didik
4. |Penugasan pada LKPD memberikan \
contoh soal.
5. | Kelebihan LKPD berbasis HOTS tercapai. N
6. | Menggunakan gambar dan warna yang N
menarik.
7. | Bentuk font tulisan menarik dan mudah
dibaca N
Jumlah 92%
Saran Umum dan Saran Perbaikan:
LKPD Sangat bagus dan juga menarik sehingga peserta didik
semangat dalam belajar.
Keterangan : Sangat Praktis ( 92% )

Pada tabel di atas maka dapat dilihat bahwa LKPD berbasis HOTS

yang dikembangkan dari aspek tampilan mendapatkan nilai 92% yaitu

termasuk pada kategori Sangat Praktis.



3. Aspek Penggunaan LKPD

Tabel 4. 11 Angket Prktikalitas Penggunaan LKPD
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NO Butir Penilaian Skor Penilaian
1 2 |3 |4
1. | LKPD sesuai dengan materi N
pembelajaran
2. | Kelengkapan komponen LKPD \
3. | Kegiatan yang tertera dalam LKPD jelas V
4. | Materi yang terdapat dalam LKPD jelas \
5. | Tujuan yang ingin dicapai dalam LKPD
jelas \
6. | Materi yang disajikan sesuai dengan N
indikator pembelajaran.
7. | Peserta didik mudah memahami materi
LKPD v
Jumlah 97%
Saran Umum Dan Perbaikan:
LKPD sangat bagus dan juga menarik sehingga perserta didik
semangat dalam belajar.
Keterangan : Sangat Praktis ( 97% )

Berdasarkan tabel praktikalitas diatas maka dapat dilihat bahwa

LKPD berbasis HOTS dari aspek penggunaan LKPD yaitu 97%

dengan kategori sangat praktis.

Adapun secara keseluruhan hasil praktikalitas yaitu dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. 11 Hasil Praktikalitas LKPD secara keseluruhan

NO | Aspek Rata-rata | Kategori
1. | Materi 95% Sangat praktis
2. | Tampilan 92% Sangat praktis
3. | Penggunaan LKPD 97% Sangat praktis
Rata-rata 94% Sangat praktis
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil praktikalitas secara
keseluruhan yaitu 94%, ini menerangkan bahwa LKPD berbasis
HOTS ini termasuk dalam kategori Sangat Praktis.

5. Data Efektivitas Produk

Agar mengetahui tingkat efektifitas LKPD berbasis HOTS yang

dikembangkan, maka dapat dilihat dari hasil angket efektivitas peserta

didik pada tabel di bawah ini :



Tabel 4. 12 Angket efektivitas LKPD oleh peserta didik
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No | Aspek Komponen penilaian Jml Skor | %
Max
1 213|456 ]|7|8]9]10 |11
1. AV |4 3141343 [4|3]4|3 |4 39 |44 |88%
2. AD |4 4141414141414 (3|4 |3 40 [44 | 90%
3. AP 1|3 413|/4/3[4|3]4[3|4 |3 38 |44 | 86%
4. AO |4 21214141413 |3]4|3 |4 37 |44 | 84%
5. AN |4 414|133 [4/4/3[3]|4 |3 39 |44 |88%
6. AD |4 3134|343 /4/3|3 |3 37 |44 | 84%
7. BS |3 3141444144414 |2 40 [44 | 90%
8. CC |4 4141414133333 |3 38 |44 | 86%
9. ED |4 3143|3444 /4]4 |4 41 44 | 93%
10. FF |4 4141414141414 (4]4 |4 44 |44 | 100%
11. F.I 4 3131333 [3|3|4]|4 |4 37 |44 | 84%
12. I.P 4 4141414144444 |4 44 |44 | 100%
13. KM |4 4141414144444 |4 44 |44 | 100%
14. M.N |3 4 13 |3]4[4|4]4[4]4 |4 41 44 | 93%
15. | MM |3 413/4]4[3|3]4[3|4 |4 39 |44 |88%
16. R.I 2 4121314341234 |3 34 44 [ TT%
17. TZ |3 413/4]14[3|3]3[3|4 |3 37 |44 | 84%
18. PN |3 3143|4143 /4/3|3 |4 38 |44 | 86%
19. AF |3 413 |3]4[3|4]4](4]4 |4 40 [44 | 90%
20 S 4 413|3]3[4/4]3[3]|3 |4 38 |44 | 86%
Jumlah 785 | 880
Rata-rata 89%

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, maka dapat diketahui bahwa tingkat

efektifitas dari LKPD berbasis HOTS pada materi Pentingnya Udara

Bersih Bagi Kesehatan memperoleh nilai rata-rata yaitu 89% dengan

kategori

menggunakan rumus berikut :

Sangat Efektiv,

untuk mencari

hasil

jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimum

Kerja Peserta Didik berbasis HOTS.

X100%

dari

efektifitas

Berikut hasil aktivitas peserta dengan menggunakan Lembar




a. Aktivitas Peserta Didik Pramenulis

Tabel 4.13 Aktivitas Peserta Didik Pramenulis
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No |Nama Membagikan Memotivasi Peserta Jumlah [Nilai Ket.
Peserta | LKDP kepada Didik Dengan bacaan
Didik Peserta Didik yang ada di LKPD
4 32 |14 |3 |2 1
1. |AV N N 7 88 B
2. |AD N N 7 88 B
3. |AP \ N 6 75 B
4. |AO N N 8 100 A
5. |AN N N 8 100 A
6. |AD N N 8 100 A
7. |BS N N 7 88 B
8. |C.C N N 5 75 B
9. |ED N N 7 88 B
10. |F.F N N 6 75 B
11. | F. N N 6 75 B
12. |IP N N 7 88 B
13. |KM N N 7 88 B
14. |KM N N 6 75 B
15. [M.M N N 7 75 B
16. | R.I N N 6 75 B
17. |T.Z N N 6 75 B
18. |P.N N N 7 88 B
19. |AF N N 8 100 A
20. | S N N 8 100
Jumlah 137 1.716
Rata-rata 86%

Berdasarkan dari tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa

efektivitas peserta didik pramenulis memperoleh nilai 86% dengan

kategori Efektiv.




b. Aktivitas Peserta Didik Saatmenulis

Tabel 4.14 Aktivitas peserta didik saat menulis
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No Nama Menulis jawaban | Menemukan Jumlah |Nilai |Ket.
Peserta | di LKPD secara | jawaban peserta
Didik mandiri didik di LKPD
4 132 |1 |4 [3 |21
1. AV N N 8 100 | A
2. AD N N 6 75 B
3. AP N N 8 100 | A
4 A.O N N 6 75 B
5. AN N N 8 100 | A
6. AD N N 7 88 B
7. B.S N N 6 75 B
8. C.C N N 6 75 B
9. E.D N N 7 88 B
10. F.F N N 8 100 | A
11. F.l N N 8 100 | A
12. I.P N N 8 100 | A
13. K.M N N 6 75 B
14. K.M N N 6 75 B
15. M.M N N 6 75 B
16. R.I N N 7 88 B
17. T2 N N 7 88 B
18. P.N N N 6 75 B
19. AF N N 8 100 | A
20. S N N 6 75 B
Jumlah 138 1727
Rata-rata 87%

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dilihat dari bahwa efektivitas pada

aktivitas peserta didik saatmenulis memperoleh nilai 87% dengan

kategori Efektiv.
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c. Aktivitas Peserta Pascamenulis

Tabel 4.15 Aktivitas peserta didik pascamenulis

Nama Menemukan Kesimpulan Jumlah [Nilai Ket.

Peserta Jawaban yang

Didik ada di LKPD

4 1312 114 3 ]2 |1
1. AV N N 8 100 A
2. AD N N 6 75 B
3. AP N N 5 63 C
4. A.O N N 8 100 A
5. AN N N 5 63 C
6. AD N N 8 100 A
7. B.S N N 7 88 B
8. C.C N N 8 100 A
9. E.D N N 6 75 B
10. | FF N N 5 63 C
11. F.l N N 8 100 A
12. I.P N N 8 100 A
13. | KM N N 5 63 C
14. | KM N N 6 75 B
15. | M.M N N 6 75 B
16. R.I N N 8 100 A
17. | T.Z N N 7 88 B
18. | P.N N N 8 100 A
19. | AF N N 7 75 B
20. S N N 8 100 A
Jumlah 137 1803
Rata-rata 86%

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat diketahui bahwa efektivitas
aktivitas peserta didik pascamenulis memperoleh nilai 86% dengan

kategori Efektiv.
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Adapun nilai keseluruhan dari aktivitas peserta didik dari
aktivitas peserta didik pramenlis,saatmenulis,dan pascamenulis yaitu:

Tabel 4.16 Hasil keseluruhan aktivitas peserta didik

NO Aktivitas Peserta Didik Nilai Keterangan

1. Pramenulis 86% Efektiv

2. Saatmenulis 87% Efektiv

3. Pascabaca 86% Efektiv
Rata-rata 90% Sangat Efektiv

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa hasil keseluruhan
dari aktivitas peserta didik dalam menulis adalah nilai 90% dengan

kategori Sangat Efektiv.
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Berikut hasil tes LKPD oleh peserta didik yaitu LKPD berbasis

HOTS :
Tabel 4. 17 Hasil tes LKPD oleh peserta didik
Tes
NO Nama Jumlah | Skor
max
1 2 3
1. AV 90 100 80 270 90%
2 A.D 100 80 70 250 83%
3 A.P 93 85 60 238 79%
4 A.O 100 93 90 283 94%
5 AN 90 100 80 270 90%
6 A.D 95 75 100 270 90%
7 B.S 80 100 95 275 91%
8 C.C 100 50 85 275 91%
9 E.D 100 100 75 260 86%
10 F.F 90 90 100 280 93%
11 F.l 80 85 100 265 88%
12 I.P 100 100 75 275 91%
13 K.M 90 75 80 245 81%
14 K.M 80 75 90 245 81%
15 M.M 100 75 70 245 81%
16 R.1 100 70 75 245 81%
17 T.Z 80 90 100 270 90%
18 P.N 95 95 75 265 88%
19 AF 80 80 100 260 86%
20 S 75 75 90 249 80%
Jumlah 5186 1638
Rata-rata 81%

Berdasarkan hasil dari tabel 4.13 diatas maka hasil tes belajar

peserta didik di kelas V SDN 10 Kayu Gadang yaitu mendapatkan

nilai rata-rata 81%. Dari hasil tersebut dapat dikategorikan

efektifitas belajar peserta didik menggunakan LKPD yang telah diuji

coabakan oleh peneliti yaitu Efektiv, berarti peserta didik sudah

mengerti dan paham pada pembelajaran LKPD yang dikembangkan.



dapat dilihat sebagai berikut ini:
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Adapun secara keseluruhan hasil efektifitas belajar peserta

Tabel 4.18 Nilai Keseluruhan Efektivitas

No Aspek Rata-rata | Kategori
1. | Angket efektifitas peserta 89% Sangat Efektifv
didik
2. | Aktivitas Peserta Didik 90% Sangat Efektiv
3. | Hasil tes peserta didik 81% Efektiv
Rata-Rata 87% Sangat Efektiv

Berdasarkan tabel yang ada di atas ,hasil dari nilai

keseluruhan efektifitas dari LKPD berbasis HOTS yaitu 87% dengan

kategori Sangat Efektiv.

C. Analisis Data

1. Analisis Data Validasi Isi HOTS

Analisis data validasi pada materi tema 2 subtema 2 LKPD

berbasis HOTS dilaksanakan agar mengetahui apakah produk yang

dikembangkan telah sesuai dengan panduan yang ada. Dalam validasi isi

HOTS ini terdapat tujuh poin yang dinilai oleh validator.hasil penilaian

tersebut yaitu sebesar 71%, maka dari penilaian tersebut dapat diketahui

bahwa LKPD berbasis HOTS berada pada kriteria Valid.

rumus dibawah ini :

_ jumlah skor yang diperoleh

Nilai Validitas ; =

jumlah skor maksimum

Nilai Validitas = 22x 100% = 71% (Valid)

X100%

Angket validitas dari aspek isi HOTS dianalisis menggunakan
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Berdasarkan penjelasan rumus diatas validasi isi HOTS dapat
diketahui, hasil dari nilai nya yaitu 71% dengan kategori Valid.
. Analisis Data Validasi Desain

LKPD ini dibuat oleh peneliti dengan berbagai variasi dan menrik
agar peserta didik tertarik untuk menyelesaikan soal-soal yang ada
didalam LKPD dan tidak bosan dalam mengajar. Validasi dari segala
aspek desain terdapat tujuh poin penilaian. Tahap validasi format atau
desain ini dilakukam agar mengetahui apakah produk yang telah diuji
cobakan sudah menarik dan digunakan untuk peserta didik kelas V SD
dan juga desain yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang
dipelajari. Berdasarkan hasil validasi format tersebut, maka nilai yang
dipreoleh yaitu 90%. Sehingga terdapat pada validasi desain masuk
dalam kategori Sangat Valid.

Untuk mengetahui nilai dari validasi desain, maka digunakan

rumus di bawah ini :

L jumlah sk diperoleh
Nilai Validitas ; = =1 ><0T Yane AIPTTOER ¥ 100%

jumlah skor maksimum

Nilai Validitas = =>x 100% = 90 %(Sangat Valid)
Berdasarkan penjelasan rumus diatas dapat diketahui validasi isi
HOTS , hasil yang di dapat yaitu 90% dengan kategori Sangat Valid.
. Analisi Data Validasi Bahasa
Validasi bahasa terhadap LKPD yang dikembangkan dilakukan
yaitu agar mengetahui apakah bahasa yang digunakan dalam LKPD yang

dikembangkan sudah sesuai dengan peserta didik kelas VV SD. Ada lima
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poin yang sangat penting di dalam aspek bahasa ini. Dalam hal tersebut
nilai yang diperoleh berdasarkan hasil validasi aspek bahasa yaitu 85%,
maka dapat dilihat bahwa nilai tersebut masuk dalam kategori Sangat
Valid.

Untuk mengetahui nilai dari validasi desain, maka digunakan

rumus di bawah ini :

o jumlah sk diperoleh
Nilai Validitas : = 21507 yang AIPer0 e v 199y

jumlah skor maksimum

Nilai Validitas = — x 100% = 85% (Sangat Valid)

Berdasarkan rumus yang telah diterangkan di atas maka dapat
diketahui hasil analisis LKPD berbasis HOTS, nilainya yaitu 85% dengan
kategori Sangat Valid.

. Analisis Data Praktikalitas

Agar mengetahui  tingkat kepraktisan  produk yang
dikembangkan, maka dilakukan penilaian. Dalam penilaian praktikalitas
ini peneliti membuat penilaian dari tiga aspek yaitu aspek materi, aspek
tampilan, dan aspek penggunaan LKPD. Penilaian praktikaliats
dilakukan oleh wali kelas VV SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir
Selatan yaitu bapak Azwil, S.Pd maka nilai yang diperoleh yaitu 94%.
Dari Persentase tersebut maka nilai dapat di kategorikan Sangat Praktis.
. Analisis Data Efektivitas

Kegiatan pembelajaran disekolah menggunakan berbagai bahan
ajar yang dapat menunjang proses belajar mengajar, salah satunya yaitu

LKPD. Penggunaan LKPD atau bahan ajar yang menarik dan efektif,
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sangat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Pada kesempatan ini peneliti melakukan pengembangan terhadap LKPD
dalam keterampilan menulis, pada mata pembelajaran bahasa indonesia
dan ipa berbasis HOTS. Agar menegtahui efektifitas LKPD yang
dikembangkan, penilaian yang dilkukan yaitu melalui angket yang
diberikan peserta didik hasil yang diperoleh dari angket efektifitas
tersebut yaitu 89%, yang masuk kategori Sangat Efektiv , sedangkan
dari nilai tes belajar peserta didik menggunakan LKPD yang
dikembangkan yaitu 81% dengan kategori Sangat Efektiv dan angket
aktivitas peserta didik mendaptkan nilai Maka hasil keseluruhan
efektifitas belajar peserta didik berbasis HOTS vyaitu 87% dengan
kategori Sangat Efektiv.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai secara keseluruhan
dari aspek validasi,praktikalitas,dan efektifitas hasil yang telah didapat

dari keseluruhannya yaitu:
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Tabel 4.19 Rekapitulasi

NO Aspek Yang Dinilai Nilai Keterangan
Isi 71% Valid
1. Validasi Desain 92% Sangat
Valid
Bahasa 85% Sangat
Valid
Materi 95% Sangat
2. Praktikalitas Praktis
Tampilan 92% Sangat
Praktis
Penggunaan LKPD 97% Sangat
Praktis
3. Angket Efektifitas | 89% Sangat
Efektifitas peserta didik Efektiv
Aktivitas  Peserta 90% Sangat
Didik  Pramenulis, Efektiv
Aktivitas  Peserta
Didik Saatmenulis,
Aktivitas
pascamenulis
Hasil Tes Peserta Didik 81% Sangat
Efektiv

D. Pembahasan

Pada pembahasan ini adalah LKPD sangat penting dalam proses
pembelajaran dan sangat membantu pendidik dalam mendidik peserta didik.
Jenis digunakan pada penelitian ini yaitu Research And Development
(R&D), yaitu kegiatan mengembangkan suatu produk yang akan digunakan.
Dalam penelitian model yang dipakai yaitu model 4-D , Langkah-lamgkah
model 4-D yaitu, define (pendefinisian), design (perancangan), development
(pengembangan), Dissiminate (penyebaran). Produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah sebuah bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik

berbasis HOTS pada keterampilan menulis pada tema 2 subtema 2 .
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Penelitian ini dilakukan di SDN 10 Kayu Gadang di kelas V, dan sudah diuji

cobakan kepadaa peserta didik. Adapun setelah pembahasan di atas hasilnya

yaitu berkaitan dengan validitas, praktikalitas, dan efektifitas dari produk

tersebut dibawah ini :

1. Validitas

Validitas dari bahan ajar LKPD yang berbasis HOTS ini sudah
diuji oleh para ahli. Aspek yang yang dinilai yaitu ada tiga seperti aspek
isi, desain, dan bahasa. Terdapat tiga para ahli yang memberikan
penilaian terhadap LKPD yang berbasis HOTS pada keterampilan
menulis tema 2 subtema 2 yang dikembangkan. Para ahli memberikan
penilaian terhadap LKPD yang berbasis HOTS dinilai oleh ibu Vini
Wela Septiana , M.Pd sekaligus pembimbing pertama dalam
penyusunan ini, aspek isi dinilai oleh Ibu Ridania Ekawati,M.Pd
merupakan dosen pembimbing kedua dalam penyusunan penelitian.
Untuk validator aspek desain yaitu dilakukan oleh 1Ibu Dini
Susanti,M.Pd beliau salah satu dosen di prodi PGMI universitas
muhammadiyah sumatera barat.
Nilai validitas yang didapat dari aspek bahasa yaitu 85% dari

aspek isi 71% dan dari aspek desian 92%. Adapun hasil yang didapat
untuk validasi LKPD yang dikembangkan adalah 82% yaitu kategori

Valid.
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Praktikalitas

Pada praktikalitas ini digunakan suapaya dapat mengetahui agar
tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis
HOTS. Disini ada beberapa aspek penilaian yaitu ada 3 yang dilaukan
oleh kepraktisan yaitu aspek materi, aspek tampilan dan aspek
penggunaan LKPD. Pada penilaian praktikalitas yang dilkaukan oleh
wali kelas V SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan yaitu
Bapak Azwil, S.Pd. Tujuan dilakukannya kegunaan penelitian ini yaitu
apakah produk yang dibuat sudah layak digunakan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan beberapa penilaian dari wali kelas V penilaian
dalam praktikalitas LKPD berbasis HOTS ini yaitu dari aspek materi
yaitu 95%, aspek tampilan 92% dan dari aspek penggunaan LKPD
97%, secara keseluruhan nilai praktikalitas LKPD yang dikembangkan
ini yaitu 94% yang mana masuk dalam kategori Sangat Praktis. Maka
LKPD Berbasis HOTS yang dikembangkan ini sangat praktis
digunakan untuk keterampilan menulis pada pembelajaran tematik
terpadu tema 2 subtema 2 kelas VV SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten
Pesisir Selatan.

Efektivitas

Efektivitas yang dimaksud dalam pengembangan suatu bahan

ajar seperti Lembar Kerja Peserta Didik adalah produk yang

dikembangkan telah mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
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Adapun keefektifan produk yang dikembangkan oleh peneliti melalui
angket efektifitas yang diberikan kepada peserta didik dan juga melalui
pada LKPD yang dikembangkan. Oleh karena itu, menilai angket
efektifitas yaitu peserta didik kelas VV SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten
Pesisir Selatan, yang berjumlah 20 orang dan tes latihan yang
dikerjakan juga oleh peserta didik kelas V SDN 10 Kayu Gadang. Hasil
dari tes angket efektifitas yang diberikan kepada peserta didik
memperoleh nilai 89%, angket peserta didik yaitu 90% dan dari tes yang
dilakukan peserta didik yang terdapat didalam LKPD yang
dikembangkan yaitu 81%. Secara keseluruhan nilai efektifitas terhadap
LKPD yang dikembangkan ini yaitu 87% dengan kategori Sangat
Efektiv. Sehingga nilai yang diperoleh tersebut maka LKPD yang
dikembangkan ini Sangat Efektiv untuk pembelajaran tema 2 subtema
2 untuk peserta didik kelas VV SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir

Selatan dan mencapai tujuan pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini terdapat uraian tentang kesimpulan dan saran.

Kesimpulan yang di dapat hasil berkaitan dengan menggunakan bahan ajar

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS pada

keterampilan menulis dikelas V SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir

Selatan. Simpulan dan saran peneliti uraikan dibawah ini:

. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil data yang telah diuraikan maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil validitas produk yang dikembangkan, dilihat dari
aspek isi, desain, dan bahasa. Secara, keseluruhan memperoleh nilai
validasi 82% dengan kategori Valid, untuk LKPD Berbasis HOTS yang
peneliti kembangkan.

2. Kepraktisan LKPD berbasis HOTS dinilai dari tiga aspek vyaitu,
materi,aspek tampilan, dan aspek kegunaan LKPD. Secara keseluruhan
aspek tersebut LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai praktiklitas
yaitu 96% dengan kategori Sangat Praktis.

3. Keefektivan LKPD yang dikembangkan dapat dilihat dari nilai efektifitas
yang diperoleh melalui angket efektifitas dan tes yang diberikan kepada
peserta didik. Nilai efektifitas dan tes yang diberikan kepada peserta
didik. Nilai efektifitas secara keseluruhan yang diperoleh yaitu 87%

dengan kategori Sangat Efektiv. Maka dapat dilihat dari hasil tersebut
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LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan ini efektiv untuk
pembelajaran tema 2 subtema 2 peserta didik kelas V SDN 10 Kayu

Gadang Kabupaten Pesisir Selatan.

B. Saran

Dari hasil penjelasan diatas yang telah diuraikan, Selanjutnya adalah
merumuskan saran-saran yang bermanfaat dari temuan dan evaluasi
sebelumnya. Saran-saran ini dirancang dengan tujuan untuk mendukung
perkembangan lebih lanjut dari bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis HOTS. Berikut adalah saran-saran yang dimaksud:

1. Berdasarkan hasil uji coba kelayakkan pengembangan bahan ajar LKPD
berbasis HOTS mencapai persentase nilai sebesar 82% dengan kategori
Valid, namun disarankan untuk terus melakukan peningkatan terhadap
pengembangan bahan ajar LKPD berbasis HOTS sehingga validitasnya
dapat ditingkatkan dan mencapau tingkat kelayakkan yang lebih optimal.

2. Sedangkan Hasil uji coba kepraktisan bahan ajar LKPD berbasis HOTS
diperoleh nilai persentase nilai sebesar 94% dengan kategori Sangat
Praktis. Disarankan untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan
kepraktisan tersebut dalam pengembangan selanjutnya untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang optimal.

3. Dari Hasil Uji coba kefektivan dari penggunaan bahan ajar LKPD
berbasis HOTS diperoleh nilai persentase sebesar 87% dengan kategori
Sangat Efektiv, disarankan untuk dapat mengintegrasikan penggunaan

bahan ajar LKPD berbasis HOTS dalam kegiatan pembelajaran sehingga
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dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik serta menciptakan lingkungan pembelajaran

yang lebih dinamis dan efektiv.
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Akan melakukan penelitian untuk penulisan skripsi di SDN 10 Kayu Gadang. Dengan
judul: Pengembangan Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD) Berbasis Hots Pada
Keterampilan Menulis Tema 2 di Kelas V SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir
Selatan . Oleh sebab itu kami mohon izin dan kesediaan Bapak untuk dapat membantu
mahasiswa dimaksud.

ﬁ Demikianlah kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Wabillahittaufiq wal hidayah
Wassalamu'alaikum wr. wh




Lampiran 2

Surat Balasan Sekolah

P ESSR S

PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN @

UPT SEKOLAH DASAR NEGERI 10 KAYU GADANG
KECAMATAN SUTERA

Alamat: JI. Kayu Gadang, Kab. Pesisir selatan kec. Sutera KP. 25662

———

SURAT KETERANGAN
No : 45/1.08.420.07/SD-10 /KP-2023
Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Aslisni, S.Pd.SD
Nip : 197108202005012008
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD negeri 10 Kayu Gadang, Kecamatan Sutera

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Yonesta
NIM 20050017
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Institusi Pendidikan  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

Bahwa nama di atas telah melakukan penelitian di SD Negeri 10 Kayu Gadang Pesisir Selatan
Terhitung mulai 22 November - 22 Desember 2023.Dalam rangka melihat penggunaan bahan ajar
LKPD pada kelas V.

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan kepada pihak yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kayu Gadang, 22 Desember 2023

Kepala UPT-SDN 10 Kayu Gadang

ni, S.Pd.SD
NIP. 197108202005012008
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Lampiran 3

Hasil Validasi LKPD Aspek Isi

ooOw

F.

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) ASPEK ISI

. Judul penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
HOTS Pada Keterampilan Menulis Tema 2 Dikelas V SDN 10 Kayu Gadang

Kabupaten Pesisir Selatan.

. Peneliti : Yonesta
. Validator : Ridania Ekawati, M.Pd
. Tujuan

Tujuan dari instrument ini yaitu untuk mengetahui nilai validitas dari
aspek isi LKPD Berbasis hots Pembelajaran bahasa Indonesia Di Kelas V
SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan.

. Petunjuk Pengisian Angket

1. Mohon kepada bapak/ibuk bersedia untuk memberikan penilaian
terhadap LKPD pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan
memberikan tanda centang (V) sesuai dengan keterangan yang
dijelaskan pada lembar validasi aspek isi dibawah ini:

Skor | : Tidak Baik (tidak jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 2 : Kurang Baik (jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 3 : Cukup Baik (jelas, sesuai, tidak kurang operasional)

Skor 4 : Baik (jelas, sesuai, operasional)
2. Diharapkan bapak/ibuk untuk memberikan saran dan masukan

terhadap produk LKPD ini untuk meningkatkan kualitas produk
yang dibuat.
Penilaian

No Butir Penilaian Skor Penilaian

1 2 |3 |4

1 |LKPD yang dibuat sesuai dengan materi 7
pelajaran.

2 | Kelengkapan komponen LKPD.
Judul

Petunjuk Belajar v
Daftar Isi

Kompotensi dasar atau materi pokok
Informasi Pendukung

Tugas atau langkah kerja

g. Daftar Rujukam

mp a0 T

3 | Kegiatan yang tertera dalam LKPD jelas.

4 | Soal yang disajikan dalam LKPD jelas y
berbasis hots.
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5 |Soal dalam LKPD yang disajikan v
menumbuhkan pemahaman Peserta Didik

6 |Soal dalam LKPD yang disajikan dapat

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat v

tinggi.
7 | Peserta Didik diberikan kesempatan dalam v

menemukan konsepnya sendiri

Jumlah - :

Nl . .., . _ jumlah skor yang diperole

Rumus : Nilai Validitas : = e X 100% ¢O x t 00> YP /s
Saran Umum Dan Saran Perbaikan :

S"“\'W“\ manh \wmw? L)eraSlS ho ks

Kesimpulanya :

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 81% - 100% kategori (sangat
valid).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 61% - 80% kategori (valid).

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan sedikit revisi jika rentang nilai 41% - 60% kategori
{cukup valid).

4. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan revisi jika rentang nilai 21% - 40% kategori (kurang
valid).

5. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini tidak valid jika rentang
nilainya 20% -0%.

1 |2 [3 [+ |3
A el

Ridania Ekawati, M.Pd
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Lampiran 4

Hasil Validasi LKPD Aspek Bahasa

ooOow

F.

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) ASPEK BAHASA

. Judul penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) HOTS Pada
Keterampilan Menulis Tema 2 Dikelas V SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten
Pesisir Selatan.

. Peneliti : Yonesta
. Validator : Vini Wela Septiana, M.Pd
. Tujuan

Tujuan dari instrument ini yaitu untuk mengetahui nilai validitas dari
aspek isi LKPD Berbasis /ots Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V
SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan.

. Petunjuk Pengisian Angket

1. Mohon kepada bapak/ibuk bersedia untuk memberikan penilaian
terhadap LKPD pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan
memberikan tanda centang (V) sesuai dengan keterangan yang
dijelaskan pada lembar validasi aspek bahasa dibawah ini:

Skor 1 : Tidak Baik (tidak jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 2 : Kurang Baik (jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 3 : Cukup Baik (jelas, sesuai, tidak kurang operasional)
Skor 4 : Baik (jelas, sesuai, operasional)

2. Diharapkan bapak/ibuk untuk memberikan saran dan masukan
terhadap produk LKPD ini untuk meningkatkan kualitas produk yang

dibuat.
Penilaian
No Butir Penilaian Skor Penilaian
1 |12 (3 14
1 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan aturan o
EBL
2 | Setiap kalimat mudah dipahami oleh peserta v
didik
3 |Kalimat yang digunakan dalam langkah- v
langkah pengerjaan proyek mudah dipahami.

4 | Dalam kalimat soal menggunakan kalimat

efektif.
5 | Proyek yang diselesaikan peserta didik
membantu peserta didik dalam |\

mengemukakan hasil dan kesimpulannya.

Jumlah
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CANT s as . _ jumlah skor yang diperoleh n - o
Rumus : Nilai Validitas : = e koryang anereish 099 %q(;a : s/,

Saran Umum Dan Saran Perbaikan :

L %vi{q‘ miror, prrhatifis,  abircuaian anfatn deniy bulican, Ukuran
urat.

2. bahega Anng mifinoken ' Pohgbka 4

okl panglice
5 Tarbphlon  propl  punulis e

Kesimpulanya :

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 81% - 100% kategori (sangat
valid).

2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 61% - 80% kategori (valid).

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan sedikit revisi jika rentang nilai 41% - 60% kategori
(cukup valid).

4. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan revisi jika rentang nilai 21% - 40% kategori (kurang
valid).

5. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini tidak valid jika rentang
nilainya 20% -0%.

1 2 (3 |4 |5

v

Padang, November 2023

Vini Wela Septiana, M.Pd
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Lampiran 5

Hasil Validasi LKPD Aspek Desain

COow

55

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) ASPEK DESAIN

- Judul penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
HOTS Pada Keterampilan Menulis Tema 2 Dikelas V SDN 10 Kayu Gadang
Kabupaten Pesisir Selatan.

. Peneliti : Yonesta

- Validator : Dini Susanti, M.Pd
. Tujuan

Tujuan dari instrument ini yaitu untuk mengetahui nilai validitas dari
aspek isi LKPD Berbasis hots Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V
SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan.

. Petunjuk Pengisian Angket

1. Mohon kepada bapak/ibuk bersedia untuk memberikan penilaian
terhadap LKPD pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan
memberikan tanda centang (V) sesuai dengan keterangan yang
dijelaskan pada lembar validasi aspck desain dibawah ini:

Skor 1 : Tidak Baik (tidak jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 2 : Kurang Baik (jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 3 : Cukup Baik (jelas, sesuai, tidak kurang operasional)
Skor 4 : Baik (jelas, sesuai, operasional)

2. Diharapkan bapak/ibuk untuk memberikan saran dan masukan
terhadap produk LKPD ini untuk meningkatkan kualitas produk

yang dibuat.
Penilaian
No Butir Penilaian Skor Penilaian
' 12 13 |4
1 | LKPD terdiri dari judul materi. v
LKPD terdiri dari petunjuk pembelajaran. e
3 | LKPD terdiri dari langkah-langkah pengerjaan
proyek. v
4 | LKPD menyediakan lembaran jawaban untuk v
jawaban,
5 | Wama yang tertera pada LKPD tidak v
mengganggu penglihatan. -
6 | Format yang digunakan dibuat semenarik v
mungkin sesuai kaidah penelitian.
7 |LKPD terdapat gambar yang sesuai dengan 7
materi dan meningkatkan semangat peserta
didik dalam pengerjaan proyek.
Jumlah
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lah skor yang diperoleh y g ,?-Q— 100 - 322

Rumus : Nilai Validitas : == Jamiah skor maksimum
74

Saran Umum Dan Saran Perbaikan :

WKPD ~pvey Aigurakan Quolotr Sequdlt - dengon, desom
yorg dioot  gemerorie wongen  lngsa  depdt
ennghattos Qrasat ferrtn dudtk.

Kesimpulanya :
‘é Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
~* melakukan revisi jika rentang nilai 81% - 100% kategori (sangat
valid).
2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
kukan revisi jika rentang nilai 61% - 80% kategori (valid).
ngkan dengan

60% kategori

melal
3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikemba

melakukan sedikit revisi jika rentang nilai 41% -

(cukup valid).
4. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan

melakukan revisi jika rentang nilai 21% - 40% kategori (kurang

valid).
Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini tidak valid jika rentang

nilainya 20% -0%.

1 |2 |3 [4 |5

A4

Padang, November 2023

Dini Suéanti, M.Pd




Lampiran 6

Lembar Praktikalitas Pendidik Aspek Materi

ooOow

F.

LEMBAR PRAKTIKALITAS
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BAGI PENDIDIK

. Judul penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
HOTS Pada Keterampilan Menulis Tema 2 Di Kelas V SDN 10 KAYU
GADANG Kabupaten Pesisir Selatan.

. Peneliti : Yonesta
. Praktikalitas : Azwil, S.Pd
. Tujuan

Tujuan dari instrument ini yaitu untuk mengetahui nilai praktikalitas
dari aspek materi LKPD Berbasis HOTS Pada Keterampilan Menulis Tema
2 Di Kelas V SDN 10 Kayu Gadang Kabupaten Pesisir Selatan.

Petunjuk Pengisian Angket
1. Mohon kepada bapak/ibuk bersedia untuk memberikan penilaian
terhadap LKPD pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan
memberikan tanda centang (\/ ) sesuai dengan keterangan yang
dijelaskan pada lembar validasi aspek isi dibawah ini:

Skor 1 : Tidak Baik (tidak jelas, tidak sesuai, tidak operasional)

Skor 2 : Kurang Baik (jelas, tidak sesuai, tidak operasional)

Skor 3 : Cukup Baik (jelas, sesuai, tidak kurang operasional)

Skor 4 : Baik (jelas, sesuai, operasional)

2. Diharapkan bapak/ibuk untuk memberikan saran dan masukan
terhadap produk LKPD ini untuk meningkatkan kualitas produk

yang dibuat.
Penilaian
No Butir Penilaian Skor Penilaian
1 2 |3 |4

1. | LKPD sesuai dengan materi pembelajaran v
2. | Kelengkapan komponen LKPD v
3. | Kegiatan yang tertera dalam LKPD jelas N
4. | Materi yang terdapat dalam LKPD jelas N
5. | Tujuan yang ingin dicapai dalam N

LKPD jelas :
6. | Materi yang disajikan sesuai dengan indikator A7

pembelajaran.

Peserta didik mudah memahami materi LKPD (%%

Jumlah

R
Rumus : Nilai Praktikalitas : P=— x 100%
S

M
M e %
;‘i;ocwé %/
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Saran Umum Dan Saran Perbaikan :

VD songat bage. don W92 wenank selnnge
Peswrid drd\b sevangat, Jaigm baa)ar

Kesimpulanya :

1.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 85% - 100% kategori (sangat
praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 75% - 84% kategori (praktis).
Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan sedikit revisi jika rentang nilai 60% - 74% kategori
(cukup praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan

melakukan revisi jika rentang nilai 55% - 59% kategori (kurang
praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini tidak praktis jika rentang
nilainya 54% -0%.

1 [2 [3 [a
V|

Padang, 22 Noyember 2023

\zwil, S.Pd
NIP. 197505222006041002
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Lampiran 7

Lembar Praktikalitas Pendidik Aspek Tampilan

m

F.

LEMBAR PRAKTIKALITAS
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BAGI PENDIDIK

. Judul penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
HOTS Pada Keterampilan Menulis Tema 2 Di Kelas V SDN 10 Kayu
Gadang Kabupaten Pesisir Selatan.

. Peneliti : Yonesta
. Praktikalitas : Azwil, S.Pd
. Tujuan

Tujuan dari instrument ini yaitu untuk mengetahui nilai praktikalitas
dari aspek tampilan LKPD Berbasis HOTS Pada Keterampilan Menulis
Tema 2 Di Kelas V SDN 10 KAYU GADANG Kabupaten Pesisir Selatan.
Petunjuk Pengisian Angket
1. Mohon kepada bapak/ibuk bersedia untuk memberikan penilaian
terhadap LKPD pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan
memberikan tanda centang (V) sesuai dengan keterangan yang
dijelaskan pada lembar validasi aspek isi dibawah ini:
Skor 1 : Tidak Baik (tidak jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 2 : Kurang Baik (jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 3 : Cukup Baik (jelas, sesuai, tidak kurang operasional)
Skor 4 : Baik (jelas, sesuai, operasional)
2. Diharapkan bapak/ibuk untuk memberikan saran dan masukan
terhadap produk LKPD ini untuk meningkatkan kualitas produk

yang dibuat.
Penilaian
No Butir Penilaian Skor Penilaian
1 2 13 |4

1. | Tampilan cover LKPD menarik minat belajar N
peserta didik.

2. | Huruf yang ada di LKPD mudah dibaca (V%

3. | LKPD menyediakan kolom jawaban bagi A
peserta didik

4, | Penugasan pada LKPD memberikan contoh \J
soal.

5. | Kelebihan LKPD berbasis HOTS tercapai. v

6. | Menggunakan gambar dan wama yang V4
menarik.
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Bentuk font tulisan menarik dan mudah dibaca v

Jumlah

—

R 4
Rumus : Nilai Praktikalitas : =P = — x 100% b Maoé 5 92"{0

Saran Umum Dan Saran Perbaikan :

Leep songob bogvs donJvga wmenank semngg 7
pertd Ak Gemengal datom bela)or-

Kesimpulanya :

)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 85% - 100% kategori (sangat
praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 75% - 84% kategori (praktis).
Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan sedikit revisi jika rentang nilai 60% - 74% kategori
(cukup praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan revisi jika rentang nilai 55% - 59% kategori (kurang
praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini tidak praktis jika rentang
nilainya 54% -0%.

1 2

i
w

3
Ve |V

Padang, 22 November 2023

zwil, S.Pd

NIP. 197505222006041002
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Lampiran 8

Lembar Praktikalitas Pendidik Penggunaan LKPD

OOw

F.

LEMBAR PRAKTIKALITAS
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BAGI PENDIDIK

. Judul penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
HOTS Pada Keterampilan Menulis Tema 2 Di Kelas V SDN 10 KAYU
GADANG Kabupaten Pesisir Selatan.

. Peneliti : Yonesta
. Praktikalitas : Azwil, S.Pd
. Tujuan

Tujuan dari instrument ini yaitu untuk mengetahui nilai praktikalitas
dari aspek penggunaan LKPD Berbasis HOTS Pada Keterampilan Menulis
Tema 2 Di Kelas V SDN 10 KAYU GADANG Kabupaten Pesisir Selatan.

. Petunjuk Pengisian Angket

1. Mohon kepada bapak/ibuk bersedia untuk memberikan penilaian
terhadap LKPD pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan
memberikan tanda centang W ) sesuai dengan keterangan yang
dijelaskan pada lembar validasi aspek isi dibawah ini:

Skor 1 : Tidak Baik (tidak jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 2 : Kurang Baik (jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 3 : Cukup Baik (jelas, sesuai, tidak kurang operasional)
Skor 4 : Baik (jelas, sesuai, operasional)

2. Diharapkan bapak/ibuk untuk memberikan saran dan masukan
terhadap produk LKPD ini untuk meningkatkan kualitas produk

yang dibuat.
Penilaian
No Butir Penilaian Skor Penilaian
1 2 |3 |4
1. | Kalimat yang digunakan di LKPD mudah
dimengerti. W
2. | Petunjuk dalam penggunaan LKPD jelas [
3. | LKPD mudah dipahami peserta didik \/
4. | Rangkaian kegiatan dalam LKPD mudah v
dipahami
5. | LKPD ini membertikan kemudahan kepada v
peserta didik dalam belajar
6. | Terdapat petunjuk penggunaan untuk guru v/
7. | Terdapat kolom penilaian di LKPD Vi
8. | Peserta didik dan guru dapat memahami n#
petunjuk dalam LKPD
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9. | Penugasan pada LKPD memberikan contoh
soal o
Jumlah
Rumus : Nilai Praktikalitas : P = i x 100% 149
M _—

) 0,
29,

Saran Umum Dan Saran Perbaikan :

Lkeo san9at bagus Jan Jugawtnarlk §thngq
besita Jute comatfat datam buwgar -

Kesimpulanya :

1.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 85% - 100% kategori (sangat
praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa
melakukan revisi jika rentang nilai 75% - 84% kategori (praktis).
Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan sedikit revisi jika rentang nilai 60% - 74% kategori
(cukup praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan
melakukan revisi jika rentang nilai 55% - 59% kategori (kurang
praktis).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini tidak praktis jika rentang
nilainya 54% -0%.

=N
w

1 2 ]2
VOV

Padang, 22 Novegber 2023

zwil, S.Pd
NIP. 197505222006041002
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Lampiran 9

Hasil Efektivtas LKPD Peserta Didik
Nilai Tertinggi Dari Angket Peserta Didik

cOow

F.

LEMBAR EFEKTIFITAS
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BAGI PESERTA DIDIK

. Judul penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis HOTS Pada

Keterampilan Menulis Tema 2 Di Kelas V SDN 10 KAYU GADANG Kabupaten
Pesisir Selatan.

. Peneliti : Yonesta
. Efektifitas Faz
. Tujuan

Tujuan dari instrument ini yaitu untuk mengetahui nilai praktikalitas dari aspek
tampilan, bahasa, penggunaan, kesesuaian LKPD Berbasis HOTS Keterampilan
Menulis Tema 2 Di Kelas V SDN 10 KAYU GADANG Kabupaten Pesisir Selatan..
Petunjuk Pengisian Angket

1. Mohon kepada bapak/ibuk bersedia untuk memberikan penilaian terhadap

LKPD pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan memberikan tanda

centang (V) sesuai dengan keterangan yang dijelaskan pada lembar validasi

aspek isi dibawah ini: )

Skor 1 : Tidak Baik (tidak jelas, tidak sesuai, tidak operasional)

Skor 2 : Kurang Baik (jelas, tidak sesuai, tidak operasional)

Skor 3 : Cukup Baik (jelas, sesuai, tidak kurang operasional)

Skor 4 : Baik (jelas, sesuai, operasional)

2. Diharapkan bapak/ibuk untuk memberikan saran dan masukan terhadap produk

LKPD ini untuk meningkatkan kualitas produk yang dibuat.

Penilaian
No Butir Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4
A. Tampilan LKPD -
1. | Penampilan (tulisan,gambar,warna LKPD
menarik)
2. | Gambar dalam LKPD sesuai dengan
kehidupan nyata mmbuat saya senang v
mengerjakannya.
B. Bahasa
3. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah w
dipahami.
C. Kemudahan penggunaan LKPD
4, | Petunjuk penggunaan dalam LKPD dapat saya Vi
pahami dengan mudah.
5. | LKPD ini dapat saya pahami dan sesuai »
dengan petunjuk yang ada.
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(6. Ts
> :S):: id:;;at memaharpi dan menyesuaikan soal v
2 3 NRan petunjuk yan ada pada LKPD,
" | 22a senang belajar tematik terpadu dengan L4
5 ongguanakan berbasis HOTS
- | LKPD ipj Mmemudahkan dan membantu saya v/
|| dalam belajar tematik terpadu.
9. | LKPD dengan menggunakan berbasis HOTS 2
| memudahkan saya mengingatkan materi.
10. | LKPD menggunakan  berbasis  HOTS
memudahkan saya dalam mengikuti kegiatan v
|| pembelajaran tematik terpadu,
D. Kesesuain dengan waktu
11. | LKPD dapat  menghematkan  waktu v
pembelajaran saya.
Jumlah

a2 & i leh
Rumus : Nilai Validitas : = jumlah skor yang diperole

jumlah skor maksimum X 100%1‘!7\ IOO - ( 00 76

Saran Umum Dan Saran Perbaikan :

14

LepD fervarings

Kesi

pulanya :

1.) Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa melakukan
revisi jika rentang nilai 81% - 100% kategori (sangat valid).

2.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa melakukan

revisi jika rentang nilai 61% - 80% kategori (valid).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan melakukan
sedikit revisi jika rentang nilai 41% - 60% kategori (cukup valid).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan melakukan
revisi jika rentang nilai 21% - 40% kategori (kurang valid).

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini tidak valid

0%.

Jika rentang nilainya 20% -

Padang, 22 November 2023

e

[T 2
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Lampiran 10

Nilai Terendah Dari Angket Peserta Didik

LEMBAR EFEKTIFITAS
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BAGI PESERTA DIDIK

A. Judul penelitian
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis HOTS Pada
Keterampilan Menulis Tema 2 Di Kelas V SDN 10 KAYU GADANG Kabupaten

Pesisir Selatan.
B. Peneliti : Yonesta
C. Efektifitas  : EAUON
D. Tujuan

Tujuan dari instrument ini yaitu untuk mengetahui nilai praktikalitas dari aspek
tampilan, bahasa, penggunaan, kesesuaian LKPD Berbasis HOTS Keterampilan
| Menulis Tema 2 Di Kelas V SDN 10 KAYU GADANG Kabupaten Pesisir Selatan..
E. Petunjuk Pengisian Angket
1. Mohon kepada bapak/ibuk bersedia untuk memberikan penilaian terhadap
LKPD pada kolom penilaian yang telah disediakan dengan memberikan tanda
centang (V) sesuai dengan keterangan yang dijelaskan pada lembar validasi
aspek isi dibawah ini:
Skor 1 : Tidak Baik (tidak jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 2 : Kurang Baik (jelas, tidak sesuai, tidak operasional)
Skor 3 : Cukup Baik (jelas, sesuai, tidak kurang operasional)
Skor 4 : Baik (jelas, sesuai, operasional)
2. Diharapkan bapak/ibuk untuk memberikan saran dan masukan terhadap produk
LKPD ini untuk meningkatkan kualitas produk yang dibuat.
F. Penilaian
No Butir Penilaian Skor Penilaian

1 2 3 |4

A. Tampilan LKPD

1. | Penampilan (tulisan,gambar,wamma LKPD

menarik) (Vg
2. | Gambar dalam LKPD sesuai dengan
kehidupan nyata mmbuat saya senang v
mengerjakannya,
B. Bahasa
3. | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah v
dipahami.
C. Kemudahan penggunaan LKPD
4. | Petunjuk penggunaan dalam LKPD dapat saya v
pahami dengan mudah.
5. |LKPD ini dapat saya pahami dan sesuai Y

dengan petunjuk yang ada.




Saya dapat me -
mah =
M Seeualianse ==

tunjuk yang ada pada LKPD. e
Saya Senang belajar tematik terpadu dengan
% HOTS.

KPD ini memudahkan dan membantu saya

belajar tematik terpadu. -
LKPD dengan menggunakan berbasis HOTS v
memudahkan saya mengingatkan materi.
LKPD  menggunakan berbasis HOTS
memudahkan saya dalam mengikuti kegiatan v
pembelajaran tematik terpadu.

D. Kesesuain dengan waktu

11. |LKPD  dapat menghematkan  waktu %
pembelajaran saya.

Jumlah

dalam

o 7]

Rumus : Nilai Validitas : = jumlah skor yang diperoleh

3 )
jumlah skor maksimum X100% i xtao 2 77 /o

Saran Umum Dan Saran Perbaikan :

LEOD menang

Kesimpulanya :

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa melakukan
revisi jika rentang nilai 81% - 100% kategori (sangat valid).

2. ) Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan tanpa melakukan
revisi jika rentang nilai 61% - 80% kategori (valid). :

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan melakukan
sedikit revisi jika rentang nilai 41% - 60% kategori (cukup valid).

4. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini bisa dikembangkan dengan melakukan
revisi jika rentang nilai 21% - 40% kategori (kurang valid).

5. Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini tidak valid jika rentang nilainya 20% -
0%.

1 2 |3 |4 |5

Vv

Padang, 22 November 2023

o7
f?_mulan
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Lampiran 11
HASIL PENILAIAN TAHAP PRAMENULIS
HASIL PENILAIAN TAHAP PRAMENULIS

Amatilah proses belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dan isilah lembar pengamatan berikut sesuai dengan petunjuk!
Petunjuk:
1. Membagikan lembaran kepada peserta didik

a. Meminta peserta didik untuk duduk di bangku masing-masing

b. Membagiakan lembaran soal kepada peserta didik

c. Menyampaikan materi tentang tema 2 (udara bersih bagi kesehatan)

d. Menanyakan hal yang belum dipahami oleh peserta didik

2. Memotivasi peserta didik dengan bacaan yang di lembaran teks

Descriptor:

Mengamati materi yang ada di LKPD

b. Membahas secara Bersama — sama tentang apa itu udara bersih bagi
kesehatan

Menjawab pertanyaan guru berdasarkan materi yang dijelaskan

d. Jawaban disampaikan di tempat duduk masing-masing

o

134

Keterangan:
Skor penilaian keterangan
4 Semua descriptor terlihat
3 Tiga descriptor terlihat
2 Dua descriptor terlihat
1 Hanya satu descriptor yang terlihat
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No Nama Membagikan | Memotivasi Jumlah Nilai  |Ket.
Peserta lembaran peserta didik
Didik kepada peserta | dengan bacaan
didik yang di
lembaran teks

4131 2| 1| 4] 3| 2] 1
1. | AV N N 7 88 B
2. |AD N N 7 88 B
3. | AP N N 6 75 B
4. |AO N \ 8 100 A
5. | AN N N 8 100 A
6. | AD N \ 8 100 A
7. | BS N N 7 88 B
8. |ccC N N 5 75 B
9. |ED N \ 7 88 B
10. | FF N N 6 75 B
11. | FI N \ 6 75 B
12. | IP N N 7 88 B
13. |KM N \ 7 88 B

S 14, | KM N N 6 75 B

15. |M.M N N 7 75 B
16. | Rl N \ 6 75 B
17. | Tz N N 6 75 B
18. | P.N N v 7 88 B
19. | AF N N 8 100 A
20. S \ \ 8 100 A

Jumlah 137 1.716

Rata-rata 86%

Skor maksimal = 8
Penentuan skor menurut Tegeh, dkk dalam (Rofiq et al.,2019)

137
Persentase = EXlOO = 86% (B)

Keterangan :

> x = jumlah skor

SMI = Skor Maksimal Ideal
Pedoman penilaian :

90% - 100% = Sangat Baik (A)
75% - 89% = Baik (B)

65% - 74% = Cukup (C)
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55% - 64% = Kurang (D)
0% - 54% = Sangat Kurang (E)
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Lampiran 12
HASIL PENILAIAN TAHAP SAATMENULIS
HASIL PENILAIAN TAHAP SAATMENULIS

Amatilah proses belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dan isilah lembar pengamatan berikut sesuai dengan petunjuk!
Petunjuk:

1. Menulis jawaban di LKPD secara mandiri

Membaca lalu menulis jawaban yang telah dibagikan pada LKPD
Membaca perintah yang ditemukan dalam soal tersebut

Menjawab soal dengan lembaran sesuai arahan LKPD

Guru mendampingi peserta didik supaya paham cara menggunakan
LKPD

oo

2. Menemukan jawaban peserta didik di LKPD

Menemukan jawaban setelah membaca soal tersebut

Menuliskan kalimat jawaban-jawaban yang ada di LKP

c. Peserta didik secara bergantian bertanya kepada guru terkait dengan
Tema 2 (udara bersih bagi kesehatan)

d. Memeriksa kembali jawaban yang dibuat oleh peserta didik

o e

Keterangan:
Skor penilaian keterangan
4 Semua descriptor terlihat
3 Tiga descriptor terlihat
2 Dua descriptor terlihat
1 Hanya satu descriptor yang terlihat
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No Nama Membaca teks Menemukan |Jumlah [Nilai Ket.
Peserta cerita secara kalimat saran
Didik mandiri dalam teks
cerita
413 21| 4| 3|21
1. |AV N N 8 100 B
2. |AD N N 6 75 B
3. | AP N N 8 100 A
4. | AO N N 6 75 B
5. | AN N N 8 100 A
6. | AD N N 7 88 B
7. B.S N N 6 75 B
8. |C.C N N 6 75 B
9. E.D N N 7 88 B
10. | FF N N 8 100 A
11. | F N N 8 100 A
12. | IP N N 8 100 A
13. |KM v N 6 75 B
14. |KM N N 6 75 B
15. |M.M N N 6 75 B
16. | R. N N 7 88 B
17. | T.Z N N 7 88 B
18. | P.N N N 6 75 B
19. | AF N N 8 100 A
20. S N N 6 75 B
Jumlah 138 1727
Rata-rata 87%

Skor maksimal = 8

Penentuan skor menurut Tegeh, dkk dalam (Rofiq et al.,2019)

139
Persentase = —— X100 = 87% (A)

160

Keterangan :

> x = jumlah skor

SMI = Skor Maksimal Ideal
Pedoman penilaian :

90% - 100% = Sangat Baik (A)
75% - 89% = Baik (B)
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65% - 74% = Cukup (C)
55% - 64% = Kurang (D)
0% - 54% = Sangat Kurang (E)
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Lampiran 13

HASIL PENILAIAN TAHAP PASCAMENULIS

HASIL PENILAIAN TAHAP PASCAMENULIS

Amatilah proses belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung
dan isilah lembar pengamatan berikut sesuai dengan petunjuk!

Petunjuk:

1. Menemukan Jawaban yang ada di LKPD

a.
b.
C.

d.

Mengidentifikasi soal-soal yang ada di LKPD

Menulis jawaban kalimat berdasarkan perintah dalam LKPD
Menenuliskan Kembali kesimpulan tentang tema 2 (udara bersih bagi
kesehatan)

Membacakan hasil jawaban di depan kelas

2. Kesimpulan

a. Membacakan hasil jawaban di depan kelas
b. Menyebutkan kembali apa-apa saja penyakit yang dapat menyebabkan
gangguan pernafasan
c. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik
d. Memahami dan bertanya jika masih ada yang belum paham
Keterangan:
Skor penilaian keterangan
4 Semua descriptor terlihat
3 Tiga descriptor terlihat
2 Dua descriptor terlihat
1 Hanya satu descriptor yang terlihat
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No Nama Menemukan Kesimpulan | Jumlah |Nilai  Ket.
Peserta kalimat saran
Didik dalam teks
cerita
413 2 41 3] 2] 1
1. |AV N N 8 100 B
2. | AD N N 6 75 B
3. | AP N N 5 63 C
4, | AO N N 8 100 A
5 | AN N N 5 63 C
6. | AD N N 8 100 A
7. | BS N N 7 88 B
8. | CC N N 8 100 A
9. | ED N N 6 75 B
10.| F.F N N 5 63 C
11.| F.I N N 8 100 A
12.] IP N N 8 100 A
13. | K.M N N 5 63 C
14. | KM N N 6 75 B
15. | M.M N N 6 75 B
16.| R.I N N 8 100 A
17.| 7.z N N 7 88 B
18.| P.N N N 8 100 A
19.| AF N N 7 75 B
20.| S N N 8 100 A
Jumlah 137 1803
Rata-rata 86%

Skor maksimal = 8

Penentuan skor menurut Tegeh, dkk dalam (Rofiq et al.,2019)

137
Persentase = —0X100 = 88% (B)

Keterangan :

>'x = jumlah skor

SMI = Skor Maksimal Ideal

Pedoman penilaian :

90% - 100% = Sangat Baik (A)

75% - 89% = Baik (B)
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65% - 74% = Cukup (C)
55% - 64% = Kurang (D)
0% - 54% = Sangat Kurang (E)

NO | Proses Membaca Nilai Keterangan

1. PraBaca 87% B

2. SaatBaca 91% A

3. PascaBaca 88% B
Rata-rata 90% A
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Lampiran 11

Nilai Tertinggi Dari Hasil Tes Peserta Didik
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Lampiran 12

Nilai Terendah Dari Hasil Tes Peserta Didik

,

Coba evaluasi gagasan pokok dan
gagasan pendukung untuk paragraf

dari cerita tersebut! (C-5)
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Lampiran 13

Dokumentasi Kegiatan Di SDN 10 Kayu Gadang




121

o

| ‘Membagikan Angket Efektivitéé Kepadé{ Peserta Didik
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Peserta Didik menulis di LKPD yang dikembangkan
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Foto Bersama Wali Kelas VV SDN 10 Kayu Gadang Dan Peserta Didik
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Lampiran 14

Dokumentasi Kegiatan Di SDN 23 Pasir Sebelasah menyebarkan produk
yang peneliti kembangkan

Wali kelas melihat produk yang dikembangkan
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- - : R

Foto bersama wali kelas VV SDN 23 Pasir Sebelah Kota Padang dan péserta didik
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Daftar Riwayat Hidup Peneliti

Peneliti bernama Yonesta. Tempat lahir, Ps.surantih,

® 08-Juni-2002. Pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SDN 04

M Pasar Surantih, SMP di SMP Negeri 1 Sutera, dan SMA di
g SMA Negeri 1 Sutera. Saat ini penulis sedang menempuh
gpendidikan S1 di. Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat dengan program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).Peneliti mengembangkan
sebuah bahan ajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik. Dan LKPD ini adalah salah
satu produk pengembangan yang dibuat bertujuan untuk menyelesaikan tugas akhir
atau skripsi. Semoga dengan adanya LKPD yang penulis kembangkan ini dapat
bermanfaat dan mampu meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di
sekolah dasar . Motivasi saya memilih jurusan PGMI yaitu karena guru adalah
salah satu pekerjaan yang sangat mulia dan juga guru adalah pahlawan tanpa tanda
jasa yang mengajarkan kepada anak bangsa dan negara dalam proses pembelajaran
serta mendidik menjadi anak dan bangsa yang mempunyai pemikiran yang kreatif
dan kritis. Dan dengan saya menjadi calon guru tersebut saya dapat menghasilkan
calon guru yang beretika dan mempunyai nilai-nilai moral, mengusai sains dan
teknologi serta mengembangkan inovasi Pendidikan. Kata penyemangat saya untuk
menyelesaikan tugas akhir ini yaitu “ Jangan takut bertemu kegagalan, karena

keberhasilan menunggumu di masa depan”.



‘ ) KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN g‘
’fum\l\f'?

/ KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Penulis
Yonesta

Lembar Kerja PesertazDidik
Berbasis HOTS

Tema 2

Udara Bersih Bagi Kesehatan
( Bahasa Indonesia &3lpay)

Nama
Kelas
Semester :

N =y
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Kelebihan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis HOTS
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Langkah-Langkah LKPD
HOTS

1.Penggunaan strategi yang sesuai
dengan topik yang sedang di pelajari

2.Tingkat Perkembangan Intelektual
Peserta Didik

3.Keterkaitan dengan  Kehidupan
Sehari-hari

4.Pengembangan dan Pemahaman

Penalaran Pembelajaran
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Subtema 2

Pentingnya udara bersih
bagi pernapasan
Pembelajaran 6




KI2

K13:

K14:

132

Kompotensi Inti ( KI)

: Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang

dianutnya.

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati ( mendengar , melihat, membaca )

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk, ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya dirumah, sekolah.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang
estetis dalam gerakkan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia.

7
N
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Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian
Kompetensi,Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia dan
Ipa

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Mengklarisifikasi informasi 3.2.1 Menyebutkan informasi
yang didapat dari buku ke terkait dengan pertanyaan
dalam aspek : apa, di mana, apa, siapa, di mana
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana, dan mengapa.
bagaimana. 4.2.1 Menemukam infromasi

4.2 Menjelaskan tentang salah
satu masalah organ pernapasan
yang ada di tubuh manusia.

informasi tentang penyebab
terjadinya gangguan pada
organ pernapasan manusia.

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan,
peserta didik mampu menemukan informasi tentang
penyebab terjadinya gangguan pada organ
pernapasan manusia.

2.Dengan membaca teks, peserta didik mampu
menyebutkan informasi terkait dengan pertanyaan
apa, siapa, dimana, bagaimana, dan mengapa
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1. Amatilah teks Penyakit Asma terdapat
pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

2. Diskusikan bersama teman sekelas
mengenai Penyakit asma tersebut.

3.Kerjakanlah latihan yang telah
disediakan

4. Tuliskan hasil yang telah dikerjakan
pada kolom jawaban yang telah
disediakan di LKPD

5.Kerjakan semua tugas di LKPD sesuai
arahan yang diberikan.

6. Kumpulkan LKPD yang dikerjakan
kepada guru kelas.
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PENYAKIT ASMA

Pagi itu udara terasa dingin. Di sebelah rumah Edo tinggal Nenek Husni.
Nenek Husnimengidap penyakit asma. Saat udara dingin Nenek Husniakan merasa
kesulitan bernapas. Nenek Husnibiasanya akan segera menyemprotkan obat di
dalam botol spray Obat itu disemprotkan ke dalam tenggorokannya. Tak lama
setelah itu Nenek Husni akan dapat bernapas lagi dengan lega.

Asma merupakan penyakit penyumbatan saluran pernapasan yang disebabkan
oleh alergi. Pencetus alergi misalnya udara dingin, rambut, bulu, kotoran, debu,
atau tekanan psikologis. Gejala awal penyakit asma berupa:

1.Batuk terutama pada malam atau dini hari,
2.Sesak napas,
3.Napas berbunyi yang terdengar jika pasien mengembuskan napasnya,
4 Rasa berat di dada, dan
5.Dahak sulit keluar.
Dalam perkembangannya pasien berpenyakit asma dapat mengalami gejala
berat.Gejala berat adalah keadaan gawat darurat yang mengancam jiwa. Gejala
berat asma meliputi:
1.Serangan batuk hebat,
2.Sesak napas yang berat,
3.Napas tersengal-sengal,
4.Sianosis (kulit kebiruan) yang dimulai dari sekitar mulut,
5.Sulit tidur (posisi tidur yang nyaman adalah dalam keadaan duduk),dan
6.Kesadaran menurun.
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Coba evaluasi gagasan pokok dan
gagasan pendukung untuk paragraf
dari cerita tersebut! (C-5)
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)
DL 0
Langkah Kerja e

1. Carilah kata-kata yang tersembunyi
pada kotak-kotak yang telah disediakan

2.Kata-kata yang berhubungan dengan
nama-nama penyakit yang terjadi pada
pernafasan manusia dan organ
pernafasan manusia

3. Garislah Setiap kata yang Kamu
temukan

4.Tulisalah kata yang di temukan pada

lembar jawaban yang telah di sediak;
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